






















A. LATAR BELAKANG MASALAH
Dalam diri setiap manusia terdapat adanya dorongan untuk beragama. Ini
bersifat naluriah, sebab dorongan beragama merupakan dorongan psikis yang
mempunyai landasan alamiah dalam watak kejadian manusia. Dalam relung
jiwanya, manusia merasakan adanya suatu dorongan yang mendorongnya untuk
mencari dan memikirkan Sang penciptanya dan pencipta alam semesta. Alam pun
mendorongnya untuk menyembah-Nya, memohon kepada-Nya dan meminta
tolong kepada-Nya setiap kali ia tertimpa malapetaka dan bencana hidup. Dalam
perlindungan-Nya, ia merasa tenang dan tenteram. Al-Qur'an menyebutkan
bahwa dorongan agama merupakan dorongan yang alamiah, seperti yang tersebut
dalam Q.S. Ar-Rum ayat 30:
ﹶﺓﺮﹾﻄِﻓ ﺎﹰﻔﻴِﻨﺣ ِﻦﻳِّﺪﻠِﻟ ﻚﻬﺟﻭ ﻢِﻗﹶﺄﹶﻓ ﹶﻞﻳِﺪﺒﺗ ﻻ ﺎﻬﻴﹶﻠﻋ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﺮﹶﻄﹶﻓ ﻲِﺘﱠﻟﺍ ِﻪﱠﻠﻟﺍ
ﹶﻥﻮﻤﹶﻠﻌﻳ ﻻ ِﺱﺎﻨﻟﺍ ﺮﹶﺜﹾﻛﹶﺃ ﻦِﻜﹶﻟﻭ ﻢِّﻴﹶﻘﹾﻟﺍ ﻦﻳِّﺪﻟﺍ ﻚِﻟﹶﺫ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ِﻖﹾﻠﺨِﻟ
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah.




2Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa salah satu kelebihan manusia
sebagai makhluk Allah adalah ia dianugerahi fitrah. Fitrah manusia secara
alamiah mampu untuk mengimani Allah dan mengamalkan ajaran-Nya. Karena
fitrah inilah kemudian manusia dijuluki sebagai homo religius (makhluk
beragama) atau homo dividian (makhluk yang ber-Tuhan).1
Fitrah beragama manusia merupakan kemampuan dasar (disposisi) yang
mengandung kemungkinan untuk berkembang. Fitrah agama manusia memiliki
dua kemungkinan berkembang menjadi baik atau buruk. Namun mengenai arah
dan kualitasnya tergantung kepada proses pendidikan yang diterimanya.2 Hal ini
sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah
r.a.:
 ﺓﺮﻳﺮﻫ ﰉﺍ ﻦﻋ ﺐﻴﺴﳌﺍ ﻦﺑ ﺪﻴﻌﺳ ﱐﱪﺧﺍ , ﻝﻮـﻘﻳ ﻥﺎﻛ ﻪﻧﺍ , ﻝﺎـﻗ
ﺓﺮﻄﻔﻟﺍ ﻰﻠﻋ ﺪﻟﻮﻳ ﻻﺍ ﺩﻮﻟﻮﻣ ﻦﻣ ﺎﻣ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲﺍ ﻰﻠﺻ ﷲﺍ ﻝﻮﺳﺭ ,
ﻪﻧﺎﺴﺠﳝﻭ ﻪﻧﺍﺮﺼﻨﻳﻭ ﻪﻧﺍﺩﻮﻬﻳ ﻩﺍﻮﺑﺄﻓ3
Artinya: “Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah
membawa fitrah (kecenderungan untuk percaya kepada Allah). Maka
kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama
Yahudi, Nasrani ataupun Majusi”.2
1
 Sururin. Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 30.
2
 Syamsu Yusuf. Psikologi Belajar Agama: Perspektif Agama Islam (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2005), 31.
3
 Imam Muslim Ibnul Hajaj Al-Qusyairu An-Naisaburi. Shahih Muslim. Juz I (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1994), 2047.
4
 Mahfudh Shalahuddin.  Metodologi Pendidikan Agama ( Surabaya: Bina Ilmu, 1987), 19.
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3Allah mengemukakan bahwa fitrah manusia memiliki kesiapan alamiah
untuk memahami keindahan ciptaan Allah. Allah menjadikan fitrah manusia
sebagai bukti adanya Allah dan ke-Esaan-Nya. Sebagaimana firman Allah
sebagai berikut:
 ﻰﹶﻠﻋ ﻢﻫﺪﻬﺷﹶﺃﻭ ﻢﻬﺘﻳِّﺭﹸﺫ ﻢِﻫِﺭﻮﻬﹸﻇ ﻦِﻣ ﻡﺩﺁ ﻲِﻨﺑ ﻦِﻣ ﻚﺑﺭ ﹶﺬﺧﹶﺃ ﹾﺫِﺇﻭ
 ﺎﻧِﺇ ِﺔﻣﺎﻴِﻘﹾﻟﺍ ﻡﻮﻳ ﺍﻮﹸﻟﻮﹸﻘﺗ ﹾﻥﹶﺃ ﺎﻧﺪِﻬﺷ ﻰﹶﻠﺑ ﺍﻮﹸﻟﺎﹶﻗ ﻢﹸﻜِّﺑﺮِﺑ ﺖﺴﹶﻟﹶﺃ ﻢِﻬِﺴﹸﻔﻧﹶﺃ
ﲔِﻠِﻓﺎﹶﻏ ﺍﹶﺬﻫ ﻦﻋ ﺎﻨﹸﻛ
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 'Bukankah aku ini
Tuhanmu?' mereka menjawab: 'Betul (Engkau Tuban kami), Kami
menjadi saksi'. (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat
kamu tidak mengatakan: 'Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)'." (Q.S. Al-
A'raf: 172)
Dari sini nampak jelas bahwa dalam tabiat manusia terdapat kesiapan
alamiah untuk mengenal Allah dan meng-Esakan-Nya. Melalui tabiat ini manusia
semakin yakin adanya Allah. Pengakuan kepada kedudukan Allah sebagai Tuhan
tertanam kuat dalam fitrahnya dan telah ada dalam relung jiwanya sejak zaman
Azali.
Ide-ide agama, dasar-dasar keyakinan, dan pokok-pokok agama pada
dasarnya diterima oleh seseorang pada masa kecilnya dan akan berkembang serta
bertumbuh subur apabila seseorang dalam menganut keyakinan itu tidak
mendapat kritikan-kritikan dalam hal keyakinan tersebut. Pertumbuhan
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4pengertian ide-ide agama, dasar-dasar keyakinan dan pokok-pokok agama sejalan
dengan pertumbuhan kecerdasan. Karena itu, tidak jarang ide-ide, dan pokok-
pokok ajaran agama dikritik oleh seseorang yang sudah memasuki usia remaja
bahkan dewasa.
Sesungguhnya emosi memegang peranan penting dalam sikap dan tindak
agama. Seseorang yang memasuki usia remaja bahkan dewasa akan merasa
bergejolak bermacam-macam perasaan yang terkadang bertentangan satu sama
lain. Mungkin yang paling menggelisahkan adalah jika mereka merasa atau
mengetahui adanya pertentangan antara ajaran agama dan ilmu pengetahuan,
sehingga menyebabkan adanya pertentangan dan kegelisahan dalam dirinya serta
mungkin akan menggoyahkan keyakinannya. Jika hal ini sudah terjadi, maka
kemudian yang menjadi keyakinannya adalah mencari keyakinan atau agama lain
yang dapat mengatasi pertentangan dan kegelisahan dalam hatinya tersebut. Dari
kejadian inilah terkadang seseorang dapat melakukan perpindahan keyakinan atau
agama yang biasa disebut dengan "konversi agama". Konversi agama mempunyai
arti masuk agama atau pindah agama yang diperoleh gambaran bahwa seseorang
pada asalnya belum beragama kemudian menerima agama atau orang yang
dulunya sudah memeluk agama kemudian pindah agama lain.5
Berbicara tentang muallaf, secara umum muallaf berarti orang yang baru
masuk Islam dan masih lemah imannya.6 Muallaf adalah orang yang pengetahuan
5
 D. Hendropuspito. Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 78.
6
 Harun Nasution (Eds). Ensiklopedi Islam di Indonesia. Jilid 2 (Jakarta: Depag, 1993), 744.
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5agama Islamnya masih kurang, sebab ia baru masuk Islam. Ia menjalani
perubahan keyakinan yang hal itu berpengaruh pada kurangnya pengetahuan
mengenai ajaran agama Islam.
Terkait dengan penanaman pendidikan agama Islam, dapat diberikan
kepada muallaf di lingkungan sekolah. Pendidikan agama Islam di sekolah adalah
usaha untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan
nasional.7 Pendidikan agama Islam diberikan kepada peserta didik agar
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam dan mempelajari materi
ajaran Islam, berupa pengetahuan tentang ajaran Islam8
Dalam realita, siswa muallaf sering mengalami kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. Hal ini wajar sebab ia baru
mengenal Islam dan perlu memahami agama Islam secara mendalam. Baginya,
materi-materi PAI dirasa asing dan sulit dipahami, maka perlu bimbingan khusus
oleh guru agama.
Salah satu SMA di Sidoarjo, SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
merupakan sekolah  yang memiliki siswa muslim dan non muslim. Dalam
7
 Muhaimin, dkk. Strategi Belajar Mengajar: Penerapannya Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama (Surabaya: CV Citra Media, 1996), 1.
8




6pembelajaran agama, tiap guru agama mendidik siswa untuk saling menghargai
agama satu dengan lainnya. Sebagai misal ketika materi pendidikan agama Islam
diajarkan, siswa non muslim diperkenankan mengikuti pembelajaran pendidikan
agama Islam di kelas atau meninggalkan kelas menuju perpustakaan untuk belajar
sendiri.
Fenomena yang terjadi di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong adalah
terdapat siswi beragama Hindu kelas XII IPA 1 selalu mengikuti pembelajaran
PAI di kelas. Ia juga mengajukan pertanyaan, terkait materi Pendidikan Agama
Islam di kelas. Di lain waktu pelajaran, ia sering berkonsultasi dengan guru PAI
Bpk Shonhaji dan guru BP/BK tentang keinginannya untuk berpindah keyakinan
(konversi agama) menuju agama Islam.
Sebenarnya kemantapan pindah agama menuju Islam sudah tertanam jauh
sebelum kelas XII IPA 1. Siswi tersebut sering membandingkan agamanya
dengan agama lain, terutama Islam. Akhirnya, setelah satu bulan lebih masuk
kelas XII IPA 1, ia telah menjadi muallaf. Bpk Shonhaji sendiri yang
membimbingnya membaca syahadat di ruang BP/BK sekolah.
Sebagai seorang muallaf tentu siswi tersebut mengalami problematika
dalam mengikuti pembelajaran PAI di sekolah. Hal ini diketahui peneliti saat
melaksanakan tugas PPL di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong. Peneliti
diminta membimbingnya membaca surat al-Fatihah, sebab ia kesulitan dalam
menjalankan tugas hafalan yang diberikan oleh guru PAI di sekolah.
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7Suatu hal yang menarik bahwa di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
tidak hanya terdapat seorang siswa muallaf, melainkan lima orang muallaf.
Masing-masing siswa muallaf memiliki problematika dalam mengikuti
pembelajaran PAI di sekolah. Oleh karenanya, peneliti tertarik untuk mendalami
problematika siswa muallaf dalam mengikuti pembelajaran PAI dan solusinya di
sekolah dengan judul "Siswa Muallaf dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong".
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa permasalahan yang
akan diteliti dan dibahas serta dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses konversi agama yang dialami siswa muallaf di SMA
Kemala Bhayangkari 3 Porong?
2. Bentuk-bentuk apa sajakah pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA
Kemala Bhayangkari 3 Porong?
3. Apa saja problematika siswa muallaf dalam mengikuti pembelajaran PAI dan
solusinya di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong?
C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian




8a) Untuk mendeskripsikan proses konversi agama yang dialami siswa
muallaf di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong.
b) Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong.
c) Untuk mendeskripsikan problematika siswa muallaf dalam mengikuti
pembelajaran PAI dan solusinya di SMA Kemala Bhayangkari 3
Porong.
2. Kegunaan Penelitian
a) Secara Teoritis, diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
khususnya dalam Pendidikan Agama Islam tentang siswa muallaf dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan solusinya di Sekolah.
b) Secara Praktis, dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi semua pihak
yang berkepentingan. Terutama bagi penulis, dapat dijadikan sebagai
modal guna menjalankan tugas keguruan.
D. DEFINISI OPERASIONAL
Definisi operasional dimaksudkan agar terjadi keseragaman pemahaman
serta memudahkan dalam memahami judul. Untuk itu, definisi operasional perlu
untuk menjelaskan dan menegaskan pokok-pokok istilah yang ada dalam judul
dengan perincian sebagai berikut:
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9Siswa Muallaf : Siswa adalah pelajar9, sedangkan muallaf adalah
orang yang baru masuk Islam10. Siswa muallaf
merupakan pelajar yang sebelumnya memeluk agama
selain Islam kemudian memeluk Islam.
Pembelajaran Pendidikan : Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar, yakni
Agama Islam suatu usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dengan
lingkungan11. Sedangkan Pendidikan Agama Islam
adalah: bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik
menuju terbentuknya kepribadian utama12. Jadi,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah usaha
membimbing dan terbimbing untuk memperoleh
terbentuknya perubahan  tingkah laku yang baik.
9Hartono. Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 148.
10
 Sudarsono. Kamus Agama Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 158.
11
 Tim Penyusun. Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1990), 432.
12






Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan
perincian masing-masing bab sebagai berikut:
Bab pertama adalah Pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
operasional, dan sistematika pembahasan.
Selanjutnya bab kedua adalah Kajian Pustaka. Dalam bab ini menjelaskan
tinjauan tentang siswa muallaf, meliputi pengertian dan gejala psikologis siswa
muallaf, berisi perkembangan jiwa agama siswa muallaf dan proses konversi
agama siswa muallaf. Dilanjutkan pembahasan tentang Pendidikan Agama Islam
di sekolah, meliputi pengertian, dasar, tujuan, materi, metode, bentuk-bentuk
pelaksanaan, problematika pelaksanaan dan solusi problematika pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam di sekolah.
Dilanjutkan bab ketiga adalah Metode Penelitian. Bab ketiga terdiri atas
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,
analisis data dan pengecekan keabsahan data.
Pada bab keempat berisi Hasil Penelitian, terdiri dari latar belakang obyek
penelitian, proses konversi agama yang dialami siswa muallaf di SMA Kemala
Bhayangkari 3 Porong, bentuk-bentuk pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di
SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong, dan problematika siswa muallaf dalam













1. Pengertian Siswa Muallaf
Siswa merupakan seseorang yang dengan sengaja datang ke sekolah.
Orang tuanyalah yang memasukkannya untuk dididik agar menjadi orang
yang berilmu pengetahuan dikemudian hari. Sedangkan Muallaf  ialah orang-
orang yang tadinya tidak beragama, atau beragama lain selain Islam,
kemudian mereka tertarik, lalu masuk Islam, tetapi hati mereka masih lemah
dalam memeluk agama Islam.1
Menurut Imam Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam kitab Tafsir al-
Maraghi, definisi muallaf sebagai berikut:
) ﻢﻮﻠﻗ ﺔﻔﻟﺆﳌﺍﻭ ( ﻡﻼـﺳﻻﺍ ﱃﺍ ﻢﻬﺘﻟﺎﻤﺘﺳﺍ ﺩﺎﻳ ﻡﻮﻗ ﻢﻫﻭ . ﻭﺍ
 ﻪﻴﻓ ﻢﻬﺘﻴﺒﺜﺗ . ﲔﻤﻠﺴﳌﺍ ﻦﻋ ﻢﻫﺮﺸﻔﻛ ﻭﺍ . ﰱ ﻪـﻌﻔﻧ ﺀﺎﺟﺭ ﻭﺍ
ﻢﳍﻭﺪﻋ ﻰﻠﻋ ﻢﻫﺮﺼﻧﺍ ﻢﻬﻨﻋ ﻉﺎﻓﺪﻟﺍ
Artinya: "Muallaf adalah kaum yang dikehendaki agar
hatinya cenderung tetap Islam, menghentikan kejahatan
terhadap kaum muslimin, atau diharapkan dapat memberi
manfaat dalam melindungi kaum muslimin dan menolong
mereka dari musuh" 2
1
 Ibnu Mas'ud dan Zainal Abidin S. Fiqih Madzhab Syafi'i (Bandung: Pustaka Setia, 2007),
494.
2





Sedangkan menurut Sayyid Sabiq, muallaf adalah golongan yang diusahakan
untuk merangkul dan menarik serta mengukuhkan hati mereka dalam
keislaman yang disebabkan karena belum mantapnya keimanan mereka, atau
untuk menolak bencana yang mungkin mereka lakukan terhadap kaum
muslimin dan mengambil keuntungan yang mungkin dimanfaatkan untuk
kepentingan mereka.3
Dari kedua pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa muallaf
adalah orang yang pengetahuan agama Islamnya masih kurang, sebab ia baru
masuk Islam dan menjalani perubahan keyakinan yang hal itu berpengaruh
pada kurangnya pengetahuan mengenai ajaran agama Islam. Dengan
demikian, siswa muallaf merupakan peserta didik yang tadinya tidak
beragama, atau beragama selain agama Islam, kemudian mereka masuk Islam.
Siswa muallaf  memiliki sedikit pengetahuan tentang agama Islam. Oleh
karenanya, pengetahuan tentang Islam dapat diperolehnya melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.
2. Gejala Psikologis Siswa Muallaf
a. Perkembangan Jiwa Agama Siswa Muallaf
Siswa Muallaf dapat dikategorikan pada usia remaja. Remaja, yang
dalam bahasa aslinya disebut adolescense, berasal dari bahasa Latin
adolescere yang artinya "tumbuh atau tumbuh untuk mencapai
kematangan". Menurut Hurlock, istilah adolescence sesungguhnya




memiliki arti yang luas mencakup kematangan mental, emosional, sosial
dan fisik. Pandangan ini didukung oleh Piaget yang mengatakan bahwa
secara psikologis, remaja adalah suatu usia di mana individu menjadi
terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak
merasa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan
merasa sama, atau paling tidak sejajar.4
Menurut G. Stanley Hall, remaja merupakan masa "Strum and
Drag", yaitu sebagai periode yang berada dalam dua situasi antara
kegoncangan, penderitaan, asmara dan pemberontakan dengan otoritas
orang dewasa.5 Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas.
Mereka sudah tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga
dapat diterima secara penuh ke golongan dewasa. Remaja ada di antara
anak dan orang dewasa. Oleh karena itu remaja seringkali dikenal dengan
fase "mencari jati diri" atau fase "topan dan badai".
Perkembangan jiwa agama usia remaja adalah sebagai berikut:
1) Pra Remaja (Puber, 13-16 tahun)
Perkembangan jiwa agama pra remaja, yaitu:
(a) Ibadah karena pengaruh keluarga, teman, lingkungan dan
peraturan sekolah
4
 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori. Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 9.





(b) Kegiatan agama lebih banyak dipengaruhi emosional
2) Remaja Awal (16-18 tahun)
Perkembangan jiwa agama pada remaja awal adalah menerima
ajaran dan perilaku agama dengan dilandasi kepercayaan yang
semakin mantap. Terdapat beberapa hal yang menyebabkan
kemantapan jiwa adalah:
(a) Timbul kesadaran untuk melihat dirinya sendiri. Dengan semakin
matang organ jasmani yang diiringi kematangan emosi maupun
pikiran, maka remaja semakin banyak merenungkan dirinya
sendiri baik kekurangannya maupun masa depannya. Kesadaran
akan dirinya sendiri juga akan mengarahkannya berpikir secara
mendalam tentang ajaran dan perilaku agama.
(b) Timbul hasrat tampil di depan umum (sosial) termasuk bidang
agama sehingga remaja termotivasi dalam berbagai organisasi
keagamaan
(c) Seiring dengan semakin mantapnya jiwa agama remaja awal,
maka tumbuh semangat dalam melakukan agama.
3) Remaja Akhir (18-21 tahun)
Perkembangan jiwa agama pada remaja akhir ibarat grafik,
bukan semakin naik tetapi malah semakin menurun apabila
dibandingkan masa sebelumnya. Semakin menurun karena realitas




agama. Terkait masalah ini, terdapat beberapa karakteristik umum
perkembangan jiwa agama remaja akhir:
(a) Percaya tetapi penuh keraguan dan bimbang
(b) Keyakinan beragama lebih dikuasai pikiran ketimbang dikuasai
emosional
(c) Dengan demikian mereka dapat mengkritik, menerima, atau
menolak ajaran agama yang diterima waktu kecil 6
Keraguan jiwa agama remaja semakin memuncak ketika
memasuki usia 21 tahun (adolescence). Pada usia akhir remaja, maka
seseorang mengarah pada semakin tidak percaya sama sekali
(peralihan) terhadap Tuhan maupun ajaran agama yang diyakini
sebelumnya. Hal itu ditandai dengan:
(a) Mengingkari wujud Tuhan dan ingin mencari kepercayaan lain,
tetapi hati kecilnya masih percaya
(b) Bila usia sebelumnya tidak mendapat pendidikan agama, maka
remaja ini dapat mengarah ke atheis. Dengan demikian mereka
dapat mengkritik, menerima, atau menolak ajaran agama yang
diterima waktu kecil.
6





b. Proses Konversi Agama Siswa Muallaf
Setiap muallaf pasti pernah mengalami konversi agama
(religius conversion). Begitu juga siswa muallaf, pernah mengalami
konversi agama. Konversi agama (religius conversion) adalah istilah
yang pada umumnya diberikan untuk proses yang menjurus kepada
penerimaan suatu sikap keagamaan. Proses konversi agama bisa terjadi
secara berangsur-angsur atau secara tiba-tiba.7
Secara etimologi konversi berasal dari kata "Conversio" yang
berarti tobat, pindah, berubah (agama). Selanjutnya kata tersebut
dipakai dalam kata Inggris Conversion yang mengandung pengertian
berubah dari suatu keadaan, atau dari suatu keagamaan ke agama lain
(change from one state, or from one religion, to another)8. Pengertian
konversi agama secara terminologi dapat dikemukakan beberapa
pendapat antara lain:
1) Max Heirich, mengatakan bahwa konversi agama adalah suatu
tindakan dimana seseorang atau sekelompok orang masuk atau
berpindah ke suatu sistem kepercayaan atau perilaku yang
berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya.9
2) William James, mengatakan konversi agama adalah:
7
 Robert H. Thouless. Pengantar Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Pers, 1972), 189.
8
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"To be converted, to be regerated, to receive
grace, to experience religion, to gain an assurent, are so
many phrases which denotes to the process; gradual or
sudden, by wich a self hither devide, and can sciously
wrong inferior and unhuppy, becomes unifield and
consciously hight superior and happy, in consequence
of it firmer hold upon religious realitas"10
3) Walter Houstan Clark dalam bukunya The Psycology of Religion
mendefinisikan konversi agama sebagai berikut:
" Type of spiritual growth or development which
involved an appreciable change of direction concerning
religious ideas and behavior. Most clearly ang typically
it denotes an emotional episode of illuminating
suddenness, wich may be deep or superficial though in
may also come about by a more gradual process"11
Dari pengertian di atas memuat pengertian sebagai berikut:
1) Adanya perubahan arah pandangan dan keyakinan seseorang
terhadap agama dan kepercayaan yang dianutnya.
2) Perubahan yang terjadi dipengaruhi kondisi kejiwaan, sehingga
perubahan tersebut dapat terjadi secara berproses atau secara
mendadak.
3) Perubahan tersebut tidak hanya berlaku bagi pemindahan
kepercayaan dari satu agama ke agama lain, akan tetapi juga
termasuk perubahan pandangan terhadap agama yang dianutnya
sendiri.
10
 William James. The Varieties of Religion Experience: a Study in Human Nature (New
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4) Selain faktor kejiwaan dan kondisi lingkungan, maka perubahan
itu pun disebabkan oleh faktor petunjuk dari Yang Maha Kuasa.12
1) Macam-Macam Konversi Agama
Starbuck, sebagaimana diungkap kemabali oleh Bernard Spilika
membagi konversi agama menjadi dua macam:
a) Type Valitional (perubahan secara bertahap)
Konversi agama seperti ini terjadi secara berproses, sedikit
demi sedikit hingga kemudian menjadi seperangkat aspek dan
kebiasaan ruhaniah yang baru. Konversi yang demikian ini
sebagaian besar terjadi sebagai suatu proses perjuangan batin
yang ingin menjauhkan diri dari dosa karena ingin
mendatangkan suatu kebenaran. Tipe pertama ini dengan
motivasi aktif dari perilaku dan intelektual rasional yang lebih
beperan.
b) Tipe Self Surrender (perubahan secara drastis)
Konversi agama tipe ini adalah konversi yang terjadi secara
mendadak. Seseorang tanpa mengalami proses tertentu tiba-
tiba berubah pendiriannya terhadap suatu agama yang
dianutnya. Perubahan tersebut dapat terjadi dari kondisi  tidak
taat menjadi taat, dan tidak kuat keimanannya menjadi kuat
keimannanya, dari tidak percaya kepada suatu agama menjadi
12




percaya, dan sebagainya. Pada konversi jenis kedua ini,
menurut William James terdapat pengaruh petunjuk Tuhan
Yang Kuasa terhadap seseorang. Sebab, gejala konversi ini
terjadi dengan sendirinya pada diri seseorang sehingga ia
menerima kondisi yang baru dengan penyerahan jiwa
sepenuhnya. Dengan kata lain, konversi tipe kedua ini
merupakan hidayah atau petunjuk Tuhan. 13
2) Faktor-Faktor yang Menyebabkan Konversi Agama
Beberapa ahli berbeda pendapat dalam menentukan faktor
yang menjadi pendorong konversi agama. William James dalam
bukunya The Varietes of Religious Experience dan Max Heirich
dalam bukunya Change of Hearth banyak menguraikan faktor
yang mendorong terjadinya konversi agama. Dalam buku tersebut
diuraikan pendapat ahli yang terlibat dalam disiplin ilmu masing-
masing mengemukakan pendapat bahwa konversi agama
disebabkan faktor yang cenderung didominasi oleh lapangan ilmu
yang mereka tekuni.
Para ahli agama melihat pengaruh supranatural berperan
secara dominan dalam proses terjadinya konversi agama pada diri
seseorang atau kelompok. Mereka berpendapat bahwa faktor yang
mendukung terjadinya konversi adalah petunjuk Ilahi (mendapat
13




hidayah dari Allah). 14 Namun, terasa sulit untuk membuktikan
secara empiris tentang faktor ini, walau kita mempercayai bahwa
petunjuk Ilahi memegang peranan penting dalam perubahan
perilaku keagamaan seseorang. Oleh karena itu, perlu ditelusuri
faktor-faktor lain, baik itu dilihat dari latar belakang sosiologis,
faktor kejiwaan maupun pendidikan yang didapatkan.
Sedangkan para ahli sosiologi berpendapat bahwa
terjadinya konversi agama disebabkan oleh pengaruh sosial.
Dijelaskan oleh Clark, pengaruh-pengaruh tersebut antara lain:
a) Hubungan antarpribadi, baik pergaulan yang bersifat
keagamaan maupun yang bersifat nonagama.
b) Kebiasaan rutin. Sebagai contoh adalah menghadiri upacara
keagamaan atau pertemuan-pertemuan yang bersifat
keagamaan, baik pada lembaga formal maupun nonforlmal.
c) Anjuran atau propaganda dari orang-orang yang dekat seperti
keluarga, sahabat karib dan sebagainya.
d) Pengaruh pemimpin agama.
e) Pengaruh perkumpulan berdasarkan hobi.
f) Pengaruh kekuasaan pemimpin.15
14
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Dalam redaksi lain yang hampir senada, Zakiyah Darajat
mengungkapkan faktor-faktor konversi agama, sebagai berikut:
a) Adanya pertentangan batin (konflik jiwa) dan ketegangan
perasaan
b) Pengaruh dari tradisi agama
c) Ajakan (seruan) atau sugesti
d) Faktor-faktor emosi
e) Kemauan
Pada bagian lain, para ahli psikologi menyebutkan faktor
psikologis yang menyebabkan terjadinya konversi. Sebagai contoh
adalah adanya tekanan batin, maka akan mendorong seseorang
untuk mencari jalan keluar, yaitu ketenangan batin, atau jiwa yang
kosong dan tidak berdaya kemudian mencari perlindungan pada
kekuatan lain yang mampu memberikan kehidupan jiwa yang
tenang dan tenteram. Dengan demikian, terjadinya konversi tidak




Secara psikologis tipe kepribadian tertentu akan
mempengaruhi kehidupan jiwa seseorang. Dalam penelitian




memiliki kerentanan perasaan lebih mendalam dapat
menyebabkan terjadinya konversi dalam dirinya.
(2) Pembawaan
Menurut Guy E. Swanson ditemukan semacam
kecenderungan urutan kelahiran yang mempengaruhi
konversi agama. Anak sulung dan anak bungsu biasanya
tidak mengalami tekanan batin. Sementara anak yang
dilahirkan pada urutan tengah atau antara sulung dan
bungsu sering mengalami stres jiwa. Konversi yang dibawa




Di antara yang termasuk dalam faktor ini adalah keretakan
keluarga, ketidakserasian, berlainan agama, kesepian,
kesulitan seksual, kurang mendapatkan pengakuan kaum
kerabat, dan sebagainya. Kondisi demikian menyebabkan
batin seseorang akan mengalami tekanan batin sehingga
sering terjadi konversi agama dalam usahanya untuk
meredakan tekanan batin yang menimpa dirinya.
16




(2) Faktor Lingkungan Tempat Tinggal
Yang termasuk dalam faktor ini adalah keterasingan  dari
tempat tinggal atau tersingkir dari kehidupan di suatu
tempat yang menyebabkan seseorang hidupnya sebatang
kara. Keadaan demikian akan menyebabkan seseorang
mendambakan ketenangan dan mencari tempat untuk
bergantung guna menenangkan jiwanya. Dengan demikian
kegelisahan yang menggelutinya akan hilang.
(3) Perubahan Status
Perubahan status yang dimaksudkan dapat disebabkan oleh
berbagai persoalan, seperti perceraian, keluar dari sekolah
atau perkumpulan, perubahan pekerjaan, nikah dengan
orang yang berlainan agama, dan sebagainya. Biasanya
perubahan status tersebut berlangsung secara mendapat
yang mempengaruhi terjadinya konversi agama.
(4) Kemiskinan
Kondisi sosia ekonomi yang sulit juga merupakan faktor
yang mendorong dan mempengaruhi terjadinya konversi
agama. Seringkali terjadi masyarakat awam yang miskin




dunia yang lebih baik, seperti kebutuhan sandang dan
pangan yang mendesak. 17
3) Proses Konversi Agama
a) Proses konversi menurut M.T.L. Penido mengandung dua
unsur, yaitu:
(1) Unsur dari Dalam (endogenos origin), yaitu proses
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang atau
kelompok. Konversi yang terjadi dalam batin ini
membentuk suatu kesadaran untuk mengadakan suatu
transformasi disebabkan oleh krisis yang terjadi dan
keputusan yang diambil seseorang berdasarkan
pertimbangan pribadi. Proses ini terjadi menurut gejala
psikologis yang bereaksi dalam bentuk hancurnya struktur
psikologis yang lama dan seiring dengan proses tersebut
muncul pula struktur psikologis baru yang dipilih.
(2) Unsur dari Luar (exogenos origin), yaitu proses perubahan
yang berasal dari luar atau kelompok sehingga mampu
menguasai kesadaran orang atau kelompok yang
bersangkutan. Kekuatan yang datang dari luar kemudian
menekan pengaruhnya terhadap kesadaran mungkin berupa
17




tekanan batin, sehingga memerlukan penyelesaian oleh
dirinya.18
b) H. Carrier, membagi proses konversi agama dalam pentahapan
sebagai berikut:
(1) Terjadi desintegrasi sintesis kognitif dan motivasi sebagai
akibat dari krisis yang dialami.
(2) Reintegrasi kepribadian berdasarkan konsepsi baru.
Dengan adanya reintegrasi ini, maka terciptalah
kepribadian baru yang berlawanan dengan struktur yang
lama.
(3) Tumbuh sikap menerima konsepsi agama yang baru serta
peranan yang dituntut oleh ajarannya.
(4) Timbul kesadaran bahwa keadaan yang baru itu merupakan
panggilan suci petunjuk Tuhan.19
c) Zakiyah Darajat, memberikan pendapatnya tentang proses
konversi agama berdasarkan proses kejiwaan yang terjadi
melalui 5 tahap:
18
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Di saat ini kondisi jiwa seseorang berada dalam kondisi
tenang karena masalah agama belum mempengaruhi
sikapnya.
(2) Masa Ketidaktenangan
Tahap ini berlangsung jika masalah agama telah
mempengaruhi batinnya. Mungkin dikarenakan suatu
krisis, musibah ataupun perasaan berdosa yang dialaminya.
Hal ini menimbulkan semacam kegoncangan yang
berkecamuk dalam bentuk rasa gelisah, panik, putus asa,
ragu dan bimbang. Pada tahap ini terjadi proses pemilihan
terhadap ide atau kepercayaan baru untuk mengatasi
konflik batinnya.
(3) Masa Konversi
Tahap ini terjadi setelah konflik batin mengalami keredaan
karena kemantapan batin telah terpenuhi berupa
kemampuan menentukan keputusan untuk memilih yang
dianggap serasi. Keputusan ini memberikan makna dalam
menyelesaikan pertentangan batin yang terjadi, sehingga
terciptalah ketenangan dalam bentuk kesediaan menerima




(4) Masa Tenang dan Tenteram
Masa tenang dan tenteram ini berbeda dengan tahap
sebelumnya. Jika pada tahap pertama keadaan itu dialami
karena sikap yang acuh tak acuh, maka ketenangan pada
tahap ketiga ini ditimbulkan oleh kepuasan terhadap
keputusan yang sudah diambil.
(5) Masa Ekspresi Konversi
Sebagai ungkapan dari sikap menerima terhadap konsep
baru dari ajaran agama yang diyakininya tadi, maka
perilaku dan sikap hidupnya diselaraskan dengan ajaran
dan peraturan agama yang dipilih tersebut. 20
4) Contoh Terjadinya Konversi Agama
a) Menurut ahli agama, konversi agama terjadi terjadi karena
petunjuk Ilahi, contoh:
Puji Astuti seorang beragama Katolik menjajaki dari
satu Ajaran Gereja ke Gereja lainnya. Namun, yang ia rasakan
hanyalah hati semakin kosong. Di tengah-tengah kebimbangan,
selalu muncul mimpi-mimpi aneh yang sebelumnya tidak
pernah terlintas dalam pikiran. Dalam mimpi itu ia didatangi
20




seseorang yang menyuruhnya shalat. Pada akhirnya, ia mantap
masuk Islam.21
b) Ahli sosiologi berpendapat bahwa konversi agama karena
pengaruh sosial, contoh:
Susan seorang gadis Kristen menikah dengan Abdul
Qadir, seorang muslim Burma yang tinggal di Maryland. Ia
memeluk Islam setelah memiliki dua putri kembar. Adapun
faktor konversi agamanya adalah Susan sering mengikuti
kegiatan keagamaan  rutin suaminya di Masjid Laurel. Di
dalam masjid, sering terjadi forum tanya-jawab soal Islam,
termasuk Susan juga aktif dalam bertanya. Ia merasa forum
tanya-jawab tentang Islam sangat bermanfaat bagi dirinya. Dari
forum itu ia memiliki semakin banyak kenalan ibu-ibu. Ia ingin
segera memeluk Islam. Setelah ia mengikrarkan syahadat, ia
resmi menjadi seorang muslimah.22
c) Para ahli psikologi berpendapat bahwa yang menjadi
pendorong terjadinya konversi agama adalah faktor psikologis
yang ditimbulkan oleh faktor intern maupun ekstern.
21
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(1) Contoh konversi agama karena faktor intern:
Ny. Maulana Aziz Gul lahir di Hyderabad, Sind,
pada 1995. Ia ditakdirkan selalu cinta kepada kebenaran. Ia
selalu ingin mengetahui sebab-musabab setiap kejadian,
karenanya ia dijuluki Kakkoo. Ia dilahirkan dalam keluarga
Kristen. Sejumlah sekte Kristen menyebut satu sama lain
"sesat". Karena itu, ajaran Kristen membuatnya pusing dan
penuh tanda tanya. Ia tidak pernah dapat memahami
mengapa Hadrat Isa A.s. dianggap sebagai Tuhan. Ketika
menginjak remaja, ia mulai mempelajari Bibel dengan
kritis. Ia meragukan Bibel sebagai Kitab Allah.23
Ia mendapatkan kesempatan membaca kitab Weda
dan memperoleh kepuasan setelah membacanya. Kitab
Weda membawanya menerima Hindu. Namun, ia melihat
ajaran Hindu tampak Politeisme, maka keyakinannya
menjadi terguncang.
Lalu Ny. Maulana Aziz Gul memutuskan untuk
membuka Ashram untuk pelatihan moral bagi remaja.
Seorang remaja muslim ikut bergabung dalam pelatihan. Ia
tertarik mengetahui sistem kehidupan muslim. Ia mulai
23
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mempelajari Al-Qur'an. Al-Qur'an ternyata adalah inti
kebenaran dan kebenaran itu menyusup ke lubuk hatinya.
Ia menimbang apakah ia tetap memeluk Hindu atau
meninggalkannya. Ia ingin memeluk Islam, hingga ia pergi
ke Deoband  dan bertemu Maulana Husain Ahmad Madani.
Ia masuk Islam melalui Maulana Husain Ahmad Madani
dan atas kehendak Maulana, ia menikah dengan Maulana
Aziz Gul.
(2) Contoh konversi agama karena faktor ekstern:
Cat Stevens dilahirkan di London, pernah belajar di
sekolah Katolik yang mengajari tentang agama Nasrani
sebagai jalan hidup dan kepercayaan. Namun, kehidupan di
sekeliling cat adalah kehidupan materi. Paham materialis
gencar diserukan bahwa "Kekayaan adalah harta benda
yang sesungguhnya dan kefakiran adalah ketiadaan harta
benda secara hakiki. Amerika adalah contoh negara kaya
dan negara-negara ketiga adalah contoh kemiskinan,
kelaparan, kebodohan dan kepapaan". Karena itu ia harus
memilih dan meniti jalan kekayaan supaya hidup bahagia.
Dalam usia 18 tahun, Cat telah meraih hampir
semua yang diimpi-impikan orang modern: kaya, terkenal




membuatnya menjadi musisi yang menghasilkan banyak
karya legendaris dan menjadi panutan musisi lainnya.
Ketika ia berada di puncak ketenaran, ia melihat ke
bawah. Ia takut jatuh dan dihantui kegelisahan. Ia merasa
orang-orang di sekelilingnya berpura-pura merasa puas. Ia
mulai minum minuman keras satu botol setiap hari, supaya
memotivasi keberaniannya untuk menyanyi. Namun, semua
itu tidak membuatnya menemukan kedamaian.24
Setelah nyawanya beberapa kali nyaris melayang
akibat kebiasaan rutinnya, Cat memutuskan untuk mencari
makna hidup. Ia kembali memahami ajaran gereja, tetapi
gereja belum dapat memuaskannya tentang hakikat Tuhan.
Hingga akhirnya ia mengetahui ajaran Islam dan mampu
meyakinkan serta mendamaikan hatinya. Cat Stevens
secara formal masuk agama Islam pada 23 Desember 1977
dan mengubah namanya menjadi Yusuf Islam pada 1978.
d) Para ahli ilmu pendidikan berpendapat bahwa konversi agama
dipengaruhi oleh kondisi pendidikan. Contoh:
Hj. Irene Handoyo seorang biarawati pemeluk
Katholik. Dalam usia 19 tahun ia harus menekuni dua
24
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pendidikan sekaligus, yaitu pendidikan di biara dan pendidikan
di Institut Filasafat Teologia (Pendidikan Akhir Pastur), Fak.
Comparative Religion, Jurusan Islamologi. Dalam perkuliahan
dosen selalu menyatakan bahwa agama Katholik  adalah agama
terbaik. Agama selain Katholik jelek terutama Islam. Hj. Irene
menyelidiki  ternyata  negara-negara mayoritas Kristen lainnya
seperti Meksiko, Italia, orang-orang lainnya tidak kalah
buruknya. Sedangkan Islam, banyak ia temukan kebenaran-
kebenaran melalui kajian Surat Al-Ikhlas dan
membandingkannya dengan ajaran Teologi Kristen. Ia tidak
berhasil menemukan kelemahan Al-Qur'an, maka pada usia 26
tahun (1983), ia resmi memeluk Islam. 25
B. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.26 Sebagaimana yang telah dikatakan oleh tokoh ahli
pendidikan Barat yaitu Mortimer J. Adler, bahwa pendidikan adalah proses
dengan mana semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang
25
 Baharuddin dan Mulyono. Psikologi Agama…, 220-226.
26
 Zuhairini dan Abdul Ghofur. Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang:




diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan
kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui sarana yang secara artistik dibuat dan
dipakai oleh siapapun untuk membantu orang lain atau dirinya sendiri
mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu kebiasaan yang baik.27 Sedangkan
pendidikan menurut Syekh Mustofa al-Ghulayani adalah sebagai berikut:
ﺔﻴﺑﺮﺘﻟﺍ : ﲔﺌـﺷﺎﻨﻟﺍ ﺱﻮـﻔﻧ ﰱ ﺔﻠﻴﺿﺎﻔﻟﺍ ﻕﻼﺧﻻﺍ ﺵﺮﻏ ﻲﻫ
 ﲟ ﺎﻬﻴﻘﺳﻭﺎ ﺍ ﺀ ﻦـﻣ ﺔـﻜﻠﻣ ﺢﺒﺼـﺗ ﱴﺣ ﺔﺤﻴﺼﻨﻟﺍﻭ ﺩﺎﺷﺭﻹ
 ﻞﻤﻌﻟﺍ ﺐﺣﻭ ﲑﳋﺍﻭ ﺔﻠﻴﻀﻔﻟﺍ ﺎﺍﺮﲦ ﻥﻮﻜﺗ ﰒ ﺲﻔﻨﻟﺍ ﺕﺎﻜﻠﻣ
ﻦﻃﻮﻟﺍ ﻊﻔﻨﻟ.28
Artinya: "Pendidikan adalah penanaman akhlak yang
utama dalam jiwa generasi muda dan menyiraminya dengan
petunjuk dan nasihat sehingga menjadi kebiasaan jiwa.
Kemudian kebiasaan itu membuahkan keutamaan, kebaikan,
cinta amal yang berguna bagi negara."
Terkait dengan Pendidikan Agama Islam, beberapa ahli Pendidikan
Agama Islam memiliki beragam pengertian sebagai berikut:
a. Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany
"Pendidikan  Islam adalah usaha mengubah tingkah
laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan
kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya
melalui proses kependidikan (perubahan itu dilandasi dengan
nilai-nilai islami).”29
27
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"Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan
hidup."30
c. Muhaimin, dkk
Memberikan pengertian bahwa pendidikan agama Islam adalah
usaha untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami,
menghayati agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau
latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional31.
Dengan demikian pendidikan agama Islam di sekolah yaitu usaha
yang dilakukan oleh pendidik kepada anak didik agar dapat meyakini,
memahami dan menghayati, mengamalkan ajaran agama Islam dengan
didasari oleh al-Qur'an dan as-Sunnah serta menekankan pentingnya moral
sebagai pedoman hidup bermasyarakat.
30
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2. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dasar-dasar pendidikan Agama Islam di sekolah meliputi:
a. Dasar Religius
Dasar ideal pendidikan Islam sudah jelas dan tegas yaitu firman
Allah dan Sunnah Rasulullah. Jika pendidikan diibaratkan bangunan,
maka isi al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah merupakan fundamennya. Al-
Qur’an adalah sumber kebenaran dalam Islam dan kebenarannya tidak
dapat diragukan lagi. Sedangkan Sunnah Rasulullah adalah berupa
perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasulullah saw. Dengan demikian
baik al-Qur'an maupun Sunnah Rasulullah merupakan landasan
pendidikan agama Islam
Banyak ayat dan hadits yang dapat dijadikan dasar antara lain:
1) Dalam Surat An-Nahl: 125
 ِﺔﻨﺴﺤﹾﻟﺍ ِﺔﹶﻈِﻋﻮﻤﹾﻟﺍﻭ ِﺔﻤﹾﻜِﺤﹾﻟﺎِﺑ ﻚِّﺑﺭ ِﻞﻴِﺒﺳ ﻰﹶﻟِﺇ ﻉﺩﺍ...
Artinya: “Ajarkanlah kepada Agama Tuhanmu
dengan cara yang bijaksana dan dengan nasehat yang
baik…”
2) Dalam Surat Ali Imron: 104
 ِﻑﻭﺮﻌﻤﹾﻟﺎِﺑ ﹶﻥﻭﺮﻣﹾﺄﻳﻭ ِﺮﻴﺨﹾﻟﺍ ﻰﹶﻟِﺇ ﹶﻥﻮﻋﺪﻳ ﹲﺔﻣﹸﺃ ﻢﹸﻜﻨِﻣ ﻦﹸﻜﺘﹾﻟﻭ




Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu,
segolongan umat yang menyeru pada kebajikan, menyeru
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari munkar…”
3) Dalam Surat Al-Ahzab: 71
 ﻪﱠﻠﻟﺍ ِﻊِﻄﻳ ﻦﻣﻭ ﻢﹸﻜﺑﻮﻧﹸﺫ ﻢﹸﻜﹶﻟ ﺮِﻔﻐﻳﻭ ﻢﹸﻜﹶﻟﺎﻤﻋﹶﺃ ﻢﹸﻜﹶﻟ ﺢِﻠﺼﻳ
ﺎﻤﻴِﻈﻋ ﺍﺯﻮﹶﻓ ﺯﺎﹶﻓ ﺪﹶﻘﹶﻓ ﻪﹶﻟﻮﺳﺭﻭ
Artinya: “Dan barang siapa yang mentaati Allah dan
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia akan bahagia sebenar-
benarnya bahagia."
Ayat-ayat diatas sangat jelas bahwa apabila manusia itu telah
mengatur kehidupannya termasuk pula pendidikan dengan
berpedoman pada kitab Allah dan Rasul-Nya. Kitab Allah dan Rasul-
Nya penting dijadikan pedoman, sebab memiliki kandungan lengkap
mengenai kebutuhan hidup manusia. Dengan berpedoman pada kitab
Allah dan Rasul-Nya, maka ia akan bahagia hidupnya dengan bahagia
yang sebenar-benarnya baik itu di dunia maupun di akhirat.
4) Hadits Nabi
 ﺔﻳﺍ ﻮﻟﻭ ﲎﻋ ﺍﻮﻐﻠﺑ)ﻩﺍﻭﺭﻯﺭﺎﺨﺒﻟﺍ(
Artinya: "Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain




 ﺓﺮﻄﻔﻟﺍ ﻰﻠﻋ ﺪﻟﻮﻳ ﻻﺍ ﺩﻮﻟﻮﻣ ﻦﻣ ﺎﻣ , ﻪـﻧﺍﺩﻮﻬﻳ ﻩﺍﻮﺑﺄـﻓ
ﻪﻧﺎﺴﺠﳝﻭ ﻪﻧﺍﺮﺼﻨﻳﻭ32
Artinya: "Tidaklah anak yang dilahirkan itu
kecuali telah membawa fitrah (kecenderungan untuk
percaya kepada Allah). Maka kedua orang tuanyalah
yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi,
Nasrani ataupun Majusi”.33
Ayat dan hadis di atas memberikan pengertian kepada manusia,
terutama umat Islam untuk menyampaikan ajarannya. Pendidikan
Islam menganjurkan agar manusia melaksanakan pendidikan sesuai
kadar kemampuan yang ada. Dengan demikian, sekolah sebagai
lembaga pendidikan harus dapat merealisasikan dasar-dasar
pendidikan Islam tersebut.
b. Dasar Yuridis
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang-
undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam
melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis
formal tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu:
1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara Pancasila, sila pertama:
Ketuhanan Yang Maha Esa.
2) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD’45 dalam Bab XI pasal 29
ayat 1 dan 2, yang berbunyi: (1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan
32
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Yang Maha Esa; (2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah
menurut agama dan kepercayaannya itu.
3) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
(Sisdiknas) BAB VI Jalur, Jenjang, dan Jenis Pendidikan bagian
kesembilan (pendidikan keagamaan) pasal 30 ayat 1, 2, 3, 4 dan 5
yang menyatakan bahwa pendidikan agama secara langsung
dimaksudkan dalam kurikulum sekolah formal, non-formal dan
informal diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.34
c. Dasar Psikologis
Dasar psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa manusia
dalam hidupnya dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak
tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan adanya pegangan hidup.
Sebagaimana ungkapan Zuhairini bahwa semua manusia di dunia ini
selalu membutuhkan adanya pegangan hidup yang disebut agama”.
Mereka (manusia) merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan
yang mengakui adanya Dzat yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung
dan tempat mereka memohon pertolongan-Nya Jika manusia ingin hatinya
34





tenang dan tentram harus dengan jalan mendekatkan diri kepada Tuhan.
Hal ini sesuai dengan firman Tuhan dalam surat Al-Ra’ad ayat 28:
 ﻦِﺌﻤﹾﻄﺗ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ِﺮﹾﻛِﺬِﺑ ﻻﹶﺃ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ِﺮﹾﻛِﺬِﺑ ﻢﻬﺑﻮﹸﻠﹸﻗ ﻦِﺌﻤﹾﻄﺗﻭ ﺍﻮﻨﻣﺁ ﻦﻳِﺬﱠﻟﺍ
 ﺏﻮﹸﻠﹸﻘﹾﻟﺍ
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
Hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram.”
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Al-Qur'an secara khusus tidak membahas tentang tujuan pendidikan,
tetapi sinyal tentang itu ada dalam al-Qur'an. Sebagaimana al-Qur'an Surat
adz-Dzariyat ayat 56 menyatakan bahwa tujuan Allah menciptakan jin dan
manusia adalah agar mereka menyembah kepada-Nya. Dari tujuan penciptaan
Allah ini dapat digunakan sebagai tujuan pendidikan Agama Islam. Diperkuat
pula oleh pendapat para ulama bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah
untuk beribadah kepada Allah SWT. Berikut pandangan beberapa ulama
tentang tujuan pendidikan Islam:
a. Muhammad Munir Mursyi, menyatakan:





Artinya: " Tujuan pendidikan Islam adalah
dalam rangka peningkatan manusia yang menyembah
kepada Allah swt dan memiliki rasa takut kepada-
Nya".35
b. Syed Ali Ahraf, menyatakan:
" The ultimate aim of muslim education lie in
the realization of the complete submission to Allah on
the leel of the individual, the community and humanity
at large". Artinya: "Tujuan akhir pendidikan Islam
terletak pada perwujudan penyerahan diri atau
ketundukan yang mutlak kepada Allah SWT pada
tingkat individu, masyarakat dan kemanusiaan pada
umumnya"36
Selanjutnya, pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah
bertujuan meningkatkan keimanan, penghayatan, dan pengalaman peserta
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia yang muslim beriman
dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta berakhlaq mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan Bernegara.37
4. Materi Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Ajaran pendidikan agama Islam sangat luas dan universal. Ajaran
Pendidikan Agama Islam mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, baik
yang berhubungan dengan Khaliq-Nya maupun sesama mahluk. Pada
dasarnya materi Pendidikan Agama Islam terbagi menjadi tiga kelompok yaitu
akidah, syari'ah dan akhlak.
35M. Samsul Ulum dan Triyo Supriyatno. Tarbiyah Qur'aniyyah (Malang: UIN Malang Press,
2006), 58.
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Dari segi bahasa, akidah berarti "ikatan, kepercayaan, keyakinan
atau iman". Sementara itu, dari segi istilah akidah atau iman adalah jika
seseorang telah mengikrarkan dengan lisan, meyakini dalam hati dan
mengamalkan apa yang diimani dalam perbuatan sehari-hari.38 Akidah
atau iman adalah fondasi ajaran Islam yang sifat ajarnya pasti, mutlak
kebenarannya, terperinci dan monoteistis. Ajaran Islam intinya adalah
meng-Esa-kan Tuhan (tauhid). Oleh karena itu, ajaran akidah Islam yang
tauhid sangat menentang segala bentuk kemusyrikan. Pembahasan pokok
akidah Islam berkisar pada akidah yang terumuskan dalam rukun iman
yang enam, yaitu: iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab Allah, raul-
rasul Allah, Hari akhir dan kepada qadha' dan qadar.
b. Syari’ah
Dari segi bahasa, syari'ah berarti "jalan yang harus dilalui".
Adapun menurut istilah, syari'ah berarti ketentuan hukum Allah yang
mengatur hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan
manusia, manusia dengan alam lainnya.
c. Akhlak
Kata "akhlak" berasal dari bahasa Arab, yang berarti budi pekerti,
perangai, tingkah laku, atau tabiat. Bentuk jamaknya adalah "khuluk".
Secara garis besar, akhlak Islam mencakup:
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1) Akhlak manusia kepada Allah
2) Akhlak manusia kepada diri sendiri
3) Akhlak manusia kepada sesama manusia, dan
4) Akhlak manusia terhadap alam fauna, flora dan benda-benda.
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama






6) Tarikh Islam 39
5. Metode Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata meta dan hodos. Meta
berarti 'melalui' dan hodos berarti 'jalan'. Dengan demikian metode dapat
berarti cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
Menurut Ramayulis metode adalah seperangkat cara, jalan dan teknik yang
digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat
39Zuhairini, dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama (Malang: Biro Ilmiah Fak. Tarbiyah




mencapai tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu yang
dirumuskan dalam silabi mata pelajaran.40
Menurut Abdurrahman an-Nahlawi metode pendidikan Islam antara
lain:
a. Pendidikan dengan Hiwar (percakapan) Qur'ani dan Nabawi
b. Pendidikan dengan Kisah Qur'ani dan Nabawi
c. Pendidikan melalui Amtsal (perumpamaan) Qur'ani dan Nabawi
d. Pendidikan dengan Keteladanan
e. Pendidikan dengan Latihan dan pengalaman
f. Pendidikan dengan 'Ibrah dan mau'idhah
g. Pendidikan dengan Targhib dan Tarhib41
Di samping metode-metode di atas, terdapat metode-metode lain yang
juga efektif diterapkan dalam proses belajar mengajar agama Islam di sekolah,
antara lain sebagai berikut:
a. Ceramah
Metode ceramah (Tabligh) adalah penuturan secara lisan oleh guru
kepada anak didik.13 Dalam menjelaskan uraian, guru dapat menggunakan
alat-alat pembantu, seperti: gambar, peta, skema dan lainnya, agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Kelebihan metode
40Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 185.
41Abdurrahman An-Nahlawi. Metoda Pendidikan Islam: Dalam Keluarga, di Sekolah dan di
Masyarakat. Judul Asli Ushulut Tarbiyatil Islamiyah wa Asalibuha (Bandung: CV Diponegoro, 1996)
10-11.
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ceramah adalah suasana kelas berjalan tenang, tidak membutuhkan tenaga
yang banyak, pelajaran dapat dilaksanakan dengan cepat, dan melatih
pendengaran siswa dengan baik. Sedangkan Kekurangannya adalah
interaksi cenderung bersifat centered, guru kurang dapat mengetahui
secara pasti pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, tidak
memberikan siswa untuk memecahkan masalah, dan guru lebih aktif
sedangkan siswa bersikap pasif.
b. Tanya Jawab
Metode ini adalah penyampaian pelajaran oleh guru dengan jalan
mengajukan pertanyaan dan siswa menjawab. Begitu pula sebaliknya,
siswa menyampaikan beberapa pertanyaan, sedangkan guru
memberikan penjelasan. Metode tanya jawab, bertujuan agar anak
didik memiliki kemampuan berpikir dan dapat mengembangkan
pengetahuan yang berpangkal pada kecerdasan otak dan
intelektualitas.42 Anjuran bertanya terdapat dalam al-Qur’an Q.S. an-
Nahl: 43:
 ﻚِﻠﺒﹶﻗ ﻦِﻣ ﺎﻨﹾﻠﺳﺭﹶﺃ ﺎﻣﻭ ﺍﻮﹸﻟﹶﺄﺳﺎﹶﻓ ﻢِﻬﻴﹶﻟِﺇ ﻲِﺣﻮﻧ ﻻﺎﺟِﺭ ﻻِﺇ
 ﹶﻥﻮﻤﹶﻠﻌﺗ ﻻ ﻢﺘﻨﹸﻛ ﹾﻥِﺇ ِﺮﹾﻛِّﺬﻟﺍ ﹶﻞﻫﹶﺃ
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus sebelum
kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu
42




kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.”
c. Diskusi
Metode diskusi adalah suatu kegiatan kelompok dalam
memecahkan masalah untuk mengambil kesimpulan. Dalam metode
ini, menampilkan kegiatan menanyakan, memberi komentar, saran
serta jawaban dalam kelompok/kelas. Menurut Ibnu Khaldun, diskusi
di bidang masalah-masalah ilmiah membantu untuk memahami ilmu
itu dan dalam kemampuan untuk menguraikannya. Salah satu sajak
berbunyi:
 ﺓﺮﻛﺍﺬﳌﺎﺑﻭ ﻢﻬﻔﻟﺎﺑ ﻢﻠﻌﻟﺍ #ﺓﺮﻇﺎﻨﳌﺍﻭ ﺓﺮﻜﻔﻟﺍﻭ ﺱﺭﺪﻟﺍﻭ
Artinya: "Ilmu adalah dengan pengertian dan
mudzakarah, dengan studi, berfikir dan berdebat".43
Kelebihan metode diskusi di antaranya; suasana kelas lebih
hidup, dapat menaikkan prestasi individu, kesimpulan hasil diskusi
mudah dipahami, dan membantu siswa untuk mengambil keputusan
yang lebih baik. Sedangkan kekurangan metode diskusi; kemungkinan
ada siswa yang tidak ikut aktif dan sulit menduga hasil yang dicapai,
karena waktu yang dipakai cukup panjang.
Lebih lanjut, proses diskusi merupakan faktor sangat penting
dalam menjernihkan dan mempertegas aktivitas berpikir. Melalui
43
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diskusi, sebuah permasalahan bisa dilihat dengan jelas dari berbagai
aspeknya. Dengan adanya berbagai masukan, maka akan membantu
memunculkan solusi sehingga permasalahan dapat terpecahkan.44
d. Demonstrasi
Metode Demonstrasi adalah suatu metode yang digunakan
untuk memperlihatkan sesuatu proses kerja suatu benda yang
berkenaan dengan bahan pelajaran. Metode demonstrasi  dapat
dipergunakan dalam pokok bahasan; praktik shalat, wudhu, manasik
haji, dan sebagainya. Kelebihan metode demonstrasi adalah membantu
siswa memahami dengan jelas jalannya suatu proses atau kerja suatu
benda dan memudahkan berbagai jenis penjelasan. Sedangkan
kekurangan metode demonstrasi di antaranya adalah siswa terkadang
sukar melihat dengan jelas benda yang akan dipertunjukkan, tidak
semua benda dapat didemonstrasikan, dan sukar mengerti bila
didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai apa yang
didemonstrasikan. Kemudian kelebihan metode eksperimen adalah
membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaan sendiri, dan siswa dapat mengembangkan sikap
untuk mengadakan studi eksplorasi tentang ilmu dan teknologi.
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Metode resitasi (pemberian tugas) adalah suatu metode dengan
memberikan tugas khusus di luar waktu pelajaran kepada anak didik.
Dalam pelaksanaannya, anak didik dapat mengerjakan tugasnya tidak
hanya di rumah, melainkan dapat dikerjakan di perpustakaan,
laboratorium, ruang praktikum dan sebagainya. Metode ini
mempunyai tiga fase: fase pemberian tugas, fase pelaksanaan tugas
dan fase pertanggungjawaban tugas.
Adapun kelebihan metode resitasi antara lain; pengetahuan
yang diperoleh siswa akan lebih lama diingat, dapat dilakukan dalam
berbagai bidang studi, dan apabila tugas itu dalam bentuk kelompok,
maka siswa dapat saling kerja sama dan saling membantu. Sedangkan
kekurangan metode resitasi adalah kemungkinan tugas dikerjakan oleh
orang lain dan suka memberikan tugas sesuai perbedaan individual dan
siswa suka menyalin pekerjaan teman.
f. Kerja Kelompok
Metode ini adalah suatu kelompok kerja dari kumpulan
beberapa individu yang bersifat paedagogis yang di dalamnya terdapat
adanya hubungan timbal balik antara individu, serta adanya saling
mempercayai.19 Kelebihan metode ini adalah melatih dan
menumbuhkan rasa kebersamaan dan toleransi dalam sikap dan
19




perbuatan, ditinjau dari segi didaktik, bahwa siswa-siswa yang pandai
dapat membantu teman-temannya yang kurang pandai, dan siswa
pemalu akan lebih aktif. Sedangkan kekurangannya; metode ini
memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang, bagi siswa yang
tidak memiliki disiplin diri terbuka kemungkinan untuk tetap pasif,
dan  tugas akan terbengkalai jika tidak mempertimbangkan segi
psikologis dan didaktis siswa.
g. Hafalan
Metode hafalan adalah metode yang digunakan untuk
mengingat kembali sesuatu yang pernah dibaca secara benar seperti
apa adanya. Metode ini banyak digunakan dalam usaha untuk
menghafal ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits. Ada empat langkah yang
perlu dilakukan:
1) Merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang sedang dipelajari.
2) Mengulangi, yakni membaca dan atau mengikuti berlang-ulang
apa yang diucapkan oleh pengajar.
3) Meresitasi, yakni mengulang secara individual.
4) Retensi, yakni ingatan yang telah dimiliki mengenai apa yang telah
dipelajari bersifat permanen.
h. Problem Solving
Metode problem solving adalah suatu metode dalam




menghadapi masalah-masalah yang paling sederhana sampai pada
masalah yang sulit. Kelebihan metode problem solving; situasi belajar
siswa menjadi lebih aktif, bersemangat, bermutu dan berdaya guna,
merupakan latihan berpikir ilmiah dalam menghadapi suatu masalah,
dan menumbuhkan sikap obyektif. Sedangkan kekurangan metode ini;
apabila problem yang diajukan terlalu berat, maka akan menimbulkan
resiko, sebab bagi siswa yang kurang cerdas akan menjadi putus asa,
dan guru mengalami kesulitan dalam mengevaluasi secara tepat proses
pemecahan masalah yang dilakukan siswa.
6. Bentuk-Bentuk Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menurut Abdurrahman Saleh, pendidikan adalah upaya yang
dilakukan dalam bentuk kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengalaman. Untuk itu dalam pendidikan agama Islam siswa
tidak hanya dituntut untuk memahami materi tetapi diharapkan dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan Pendidikan







a. Intrakurikuler Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran di dalam kelas,
dididik guru yang sesuai dengan bidang keahlian masing-masing.46
Kegiatan intrakurikuler mengikuti Kurikulum 2006/KTSP "Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan". Dalam kurikulum ini sekolah diberi
kewenangan untuk menyusun kurikulum sendiri dengan mengacu pada
Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 35 ayat 2
disebutkan bahwa Standar Nasional Pendidikan digunakan sebagai acuan
pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana prasarana,
pengelolaan dan pembiayaan. Pelajaran yang diberikan antara lain:
1) PPKN










12) Mulok : a. Pengembangan diri, b. BTQ47
Bahan-bahan pelajaran agama, termasuk juga Pendidikan Agama
Islam dirumuskan dalam tema-tema pokok untuk setiap jenjang







siswa mampu beribadah dengan baik dan tertib; b) siswa mampu
membaca Al-Qur’an dengan benar; dan c) siswa terbiasa berakhlak mulia.
Pada jenjang SMP, tema-tema pokok itu adalah: a) siswa memiliki gairah
beribadah dan mampu berzikir dan berdoa; b) siswa mampu membaca Al-
Qur’an dengan benar; dan c) siswa terbiasa berakhlak mulia. Pada jenjang
SMA, tema-tema pokoknya terdiri dari: a) siswa taat beribadah, berzikir,
berdoa, serta mampu menjadi imam dalam shalat; b) siswa mampu
membaca Al-Qur’an dan memahami kandungan maknanya; c) siswa
memiliki akhlak yang baik; dan d) siswa mampu menerapkan muamalah
dengan baik dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang
berdasarkan atas Pancasila dan UUD 1945.48
b. Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dalam Panduan Pengembangan Diri yang diterbitkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional, pengertian ekstrakurikuler adalah
kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan
minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan
berkewenangan di sekolah/madrasah.49 Visi kegiatan ekstrakurikuler








tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta didik  yang berguna
untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Sedangkan misi kegiatan
ekstrakurikuler adalah (1) menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat
dipilih oleh peserta didik sebagai kegiatan pengembangan diri di luar mata
pelajaran, (2) menyelenggarakan kegiatan di luar mata pelajaran dengan
mengacu kepada kebutuhan, potensi, bakat dan minat peserta didik.
Karena sasaran dari ekstrakurikuler adalah peserta didik, maka
prinsip yang harus dikembangkan dalam ekstrakurikuler adalah (1)
Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan
potensi, bakat dan minat peserta didik secara individual, (2) Pilihan, yaitu
prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan keinginan dan diikuti
secara sukarela peserta didik, (3) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan
ekstra kurikuler yang menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh,
(4) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler dalam suasana
yang mengembirakan dan menimbulkan kepuasan peserta didik, (5) Etos
kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang membangun semangat
peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil, (7) Kemanfaatan
sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakan untuk
kepentingan masyarakat.
Kegiatan ekstrakurikuler dapat berbentuk kegiatan individu atau
kegiatan kelompok. Kegiatan individu adalah untuk menyalurkan bakat




kegiatan olah raga, keterampilan, dan kesenian. Kegiatan kelompok adalah
untuk menampung kebutuhan dan penyaluran minat bakat siswa secara
bersama di sekolah dan di masyarakat. Contohnya antara lain berkemah,
pramuka, pertandingan olah raga.50
Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah, kegiatan
ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam adalah sebagai kegiatan yang
dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka. Ekstrakurikuler Pendidikan
Agama Islam dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan
yang telah dipelajari oleh siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama
Islam. Dengan demikian, kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan
Agama Islam yang diselenggarakan sekolah bertujuan untuk mencapai
tujuan-tujuan kurikuler Pendidikan Agama Islam yang mencakup lima
aspek bahan pelajaran, yaitu: Al-Qur’an dan Hadits, Aqidah, Akhlak,
Fiqh, serta Tarikh dan kebudayaan Islam.51
Dalam pelaksanaannya, ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam
di sekolah diarahkan kepada kegiatan pengayaan dan penguatan terhadap
materi-materi pembahasan dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam,









membaca al-Qur’an). Kegiatan ini sangat penting mengingat kemampuan
membaca al-Qur’an merupakan langkah awal pendalaman dan
pengakraban Islam lebih lanjut.
7. Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Pendidikan Agama Islam di Indonesia seringkali berhadapan dengan
berbagai problematika yang tidak ringan. Diketahui bahwa sebagai sebuah
sistem, Pendidikan Agama Islam mengandung komponen yang antara satu
dan lainnya saling berkaitan. Komponen pendidikan tersebut meliputi: tujuan,
kurikulum, guru, siswa, metode pembelajaran, sarana dan prasarana dan lain
sebagainya. Berbagai komponen yang terdapat dalam pendidikan seringkali
berjalan apa adanya, alami dan tradisional, karena dilakukan tanpa
perencanaan konsep yang matang. Akibatnya dalam keadaan demikian, mutu
Pendidikan Agama Islam seringkali menunjukkan keadaan yang kurang
menggembirakan. Berikut dijelaskan beberapa problem Pendidikan Agama
Islam di sekolah:
a. Keterbatasan Jam Pelajaran
Salah satu masalah yang sering dikemukakan para pengamat
Pendidikan Agama Islam adalah adanya kekurangan jam pelajaran untuk
pengajaran agama Islam yang disediakan di sekolah-sekolah umum seperti
SD, SMP, SMA, dan seterusnya. Masalah inilah yang dianggap sebagai




menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. Sebagai akibat dari
kekurangan ini, para pelajar tidak memiliki bekal memadai untuk
membentengi dirinya dari berbagai pengaruh negatif akibat globalisasi
yang menerpa kehidupan. Banyak pelajar yang terlibat dalam perbuatan
yang kurang terpuji seperti tawuran, pencurian, penodongan, penyalah-
gunaan narkoba dan sebagainya.52
b. Kualitas guru
Permasalahan Pendidikan Agama Islam selanjutnya adalah tidak
tersedianya guru profesional, yaitu tenaga pendidik yang selain menguasai
materi ilmu yang diajarkannya secara baik dan benar, juga harus mampu
mengajarkannya secara efisien dan efektif kepada para siswa, serta harus
pula memiliki idealisme. Para guru agama Islam secara umum belum
dapat dikatakan profesional. Hal ini diakibatkan oleh adanya sumber daya
guru yang rata-rata di bawah kategori bibit unggul, serta lebih didasarkan
pada motivasi keagamaan bukan kompetensi profesionalitas. Para guru
agama Islam banyak berasal dari lembaga-lembaga non keguruan. Mereka
direkrut menjadi tenaga pendidik karena alasan kebutuhan atau alasan-
alasan lain yang sifatnya jauh dari pertimbangan akademik dan
kompetensi profesional. 53
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Indonesia (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 22.





Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, dalam
pelaksanaannya masih menunjukkan berbagai permasalahan. Di antaranya
adalah:
1) proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah saat ini
masih sebatas sebagai proses penyampaian “pengetahuan tentang
Agama Islam.”
2) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah lebih bersifat
verbalistik
3) Sebagian besar teknik dan suasana pengajaran yang digunakan para
guru Pendidikan Agama Islam cenderung monoton dan membosankan.
4) Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama ini lebih
ditekankan pada hafalan54
Dari beberapa realita di atas mengakibatkan siswa kurang
memahami kegunaan dan manfaat dari apa yang telah dipelajari dalam
materi PAI. Kurangnya pemahaman terhadap materi PAI dapat
menyebabkan tidak adanya motivasi siswa untuk belajar materi PAI.






d. Kualitas Sarana Fisik
Pendidikan agama yang di klaim sebagai aspek penting sering kali
kurang diberi prioritas dalam urusan fasilitas. Untuk sarana fisik misalnya,
banyak sekali sekolah yang gedungnya rusak, kepemilikan dan
penggunaan media belajar rendah, buku perpustakaan tidak lengkap.
Sementara laboratorium tidak standar, pemakaian teknologi informasi
tidak memadai dan sebagainya. Bahkan masih banyak sekolah yang tidak
memiliki gedung sendiri, perpustakaan, laboratorium dan sebagainya.
Data Balitbang Depdiknas (2003) menyebutkan untuk satuan SD
terdapat 146.052 lembaga yang menampung 25.918.898 siswa serta
memiliki 865.258 ruang kelas. Dari seluruh ruang kelas tersebut sebanyak
364.440 atau 42,12% berkondisi baik, 299.581 atau 34,62% mengalami
kerusakan ringan dan sebanyak 201.237 atau 23,26% mengalami
kerusakan berat. Kalau kondisi MI diperhitungkan angka kerusakannya
lebih tinggi karena kondisi MI lebih buruk daripada SD pada umumnya.
Keadaan ini juga terjadi di SMP, MTs, SMA, MA, dan SMK meskipun







8. Solusi Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Berbagai problem Pendidikan Agama Islam sering terjadi di sekolah.
Problematika tersebut dapat menghambat proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, sehingga menyebabkan turunnya mutu Pendidikan Agama
Islam di sekolah. Untuk mengatasi permasalahan Pendidikan Agama Islam di
sekolah, perlu dilakukan beberapa solusi di antaranya:
a. Menambah jam pelajaran Pendidikan Agama Islam di luar jam pelajaran
yang telah ditetapkan dalam kurikulum (ekstrakurikuler).
b. Meningkatkan sumber daya guru Pendidikan Agama Islam dengan
memilih tenaga pengajar berkualitas dan profesional atau diklat bagi guru
Pendidikan Agama Islam yang telah terlanjur dijadikan pengajar, tetapi
belum memiliki kompetensi secara profesional sebagai seorang guru.
c. Guru menguasai metode dan teknik mengajar yang baik dan variatif, dan
merubah pengajaran agama yang semula bersifat subject matter oriented,
yakni dari yang semula berpusat pada pemberian pengetahuan agama
menjadi pengajaran agama yang berorientasi pada pengalaman agama
dalam kehidupan sehari-hari.56
d. Memperbaiki dan melengkapi sarana fisik di sekolah, maka perlu
disediakan dana yang cukup. 57
56









Pendekatan teoritis dan empiris dalam penelitian sangat di perlukan. Oleh
karena itu sesuai dengan judul skripsi ini, penulis menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif (deskriptif kualitatif). Menurut Bogdan
dan Taylor penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data diskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.1
Peneliti menggunakan penelitian kualitatif  karena mempunyai tiga alasan
yaitu: pertama, lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang
berdimensi ganda. Kedua, lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dan subjek penelitian. Ketiga, memiliki kepekaan dan
daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai
yang dihadapi.2 Sedangkan menggunakan pendekatan deskriptif, karena tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan suatu gejala
atau keadaan yang diteliti secara apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan
fakta-fakta, kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat. Penelitian deskriptif
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala
1
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yang ada, yaitu keadaan gejala apa adanya pada saat penelitian dilakukan.3 Oleh
karena itu, melalui penelitian deskriptif kualitatif ini diharapkan peneliti mampu
mendeskripsikan siswa muallaf dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong secara utuh dan terorganisasi dengan baik.
B. LOKASI PENELITIAN
Pada penelitian ini dilakukan di suatu Lembaga Pendidikan SMA Kemala
Bhayangkari 3 yang berada di Sidoarjo, yakni bertempat di desa Juwet Kenongo,
Porong. Lokasi sekolah sangat strategis, sebab sekolah terletak di samping jalan
raya, berada di antara Balai Desa Juwet Kenongo dan Kompi Brimob. Sekalipun
terletak dekat jalan raya, arus kendaraan tidak menggangu kegiatan belajar
mengajar.
C. SUMBER DATA
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari mana
data dapat diperoleh. Data tersebut adalah data yang ada kaitannya dengan siswa
muallaf dalam pembelajaran PAI di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong. Data
merupakan hal yang esensi untuk menguatkan suatu permasalahan dan juga
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Untuk memperoleh data yang
obyektif sesuai dengan sasaran yang menjadi obyek penelitian, maka sumber data
berasal dari :
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1. Data primer, yaitu data yang bersumber dari informan yang mengetahui secara
jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti. Informan adalah orang
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
dalam penelitian.4 Data primer dalam penelitian ini meliputi data-data yang
didapat dari hasil wawancara dengan para informan yaitu:
a. Siswa muallaf, sebagai obyek penelitian yang peneliti indikasikan
sebagai pelaku yang pernah mengalami konversi agama dan memiliki
problematika dalam mengikuti pembelajaran PAI serta solusinya  di
sekolah.
b. Kepala Sekolah dan guru Agama sebagai informan yang bertanggung
jawab terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolah serta staf lainnya
yang terkait dengan penelitian.
2. Data sekunder, yaitu berupa data yang diperoleh selama melaksanakan studi
kepustakaan, berupa literatur maupun data tertulis yang berkenaan dengan
penelitian di sekolah.
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D. METODE PENGUMPULAN DATA
Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari lapangan
penelitian. Data merupakan bahan spesifik dalam melakukan analisis.5 Untuk
memperoleh data yang valid dan aktual, maka di dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Menurut Suharsimi Arikunto, observasi atau pengamatan meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan
seluruh alat indera. Mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Observasi dapat dilakukan
dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.6
Terkait dengan pokok permasalahan dalam penelitian, metode ini
digunakan  untuk memperoleh data tentang:
a. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA Kemala Bhayangkari 3
Porong
b. Keadaan guru dan siswa muallaf SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
c. Kondisi lingkungan SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
5
 Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga, 2001), 128.
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2. Metode Wawancara (interview)
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan
mengadakan tanya jawab dengan subyek penelitian tentang permasalahan
yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. Sebagaimana pendapat
Sutrisno Hadi, bahwa wawancara harus dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian.7 Jenis data yang digali dengan metode ini
meliputi seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian dan sumbernya terdiri
dari informan yang terdapat di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong.
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
menyelidiki, bagan, struktur organisasi, grafik, arsip-arsip, foto dan lain-lain.
Metode ini di gunakan untuk memperoleh data tentang jumlah tenaga
kependidikan, jumlah siswa-siswi.8 Metode dokumentasi peneliti gunakan
untuk memperoleh data tentang struktur kepengurusan, jumlah guru, siswa,
siswa muallaf, denah sekolah, dan lain sebagainya.
E. ANALISIS DATA
Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisis data sebagai
7
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proses yang merinci suatu usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa analisis data yaitu proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola. Kategori, dan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu dari observasi, wawancara dan dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan penelitian seperti dokumen pribadi, dokumen resmi,
gambar, foto dan sebagainya. Dalam analisis data penulis menggunakan teknik
analisis deskriptif. Dengan pertimbangan bahwa penelitian ini berusaha
menggambarkan data secara sistematis, ringkas dan sederhana tentang siswa
muallaf dalam pembelajaran PAI di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong,
sehingga lebih mudah dipahami oleh peneliti atau orang lain yang tertarik dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan.
Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan langkah-
langkah  sebagai berikut:
1. Reduksi Data (data reduction)
Reduksi data adalah merupakan analisis data yang menggolongkan




kesimpulan (verifikasi). Data yang diperoleh dari lapangan langsung ditulis
dengan rinci dan sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Laporan-
laporan itu perlu direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai
dengan fokus penelitian agar mudah untuk menyimpulkannya. Reduksi data
dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang
diperoleh bila diperlukan serta membantu dalam memberikan kode kepada
aspek-aspek tertentu.
2. Penyajian Data (data display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian
data. Penyajian data yaitu mengumpulkan data atau informasi secara tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks yang
bersifat naratif, selain itu bisa juga bersifat matriks, grafik dan chart.9
Penyajian data dilakukan dengan alasan supaya peneliti dapat menguasai data
dan tidak tenggelam dalam tumpukan. Selain itu juga supaya peneliti mudah
dalam memahami yang telah terjadi dan dapat merencanakan apa yang  akan
dilakukan selanjutnya.
3. Verifikasi (verification)
Verifikasi merupakan rangkaian analisis data puncak. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif membutuhkan verifikasi selama penelitian
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berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang
valid. Oleh karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan
cara memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari
pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah
kesimpulan.
F. PENGECEKAN KEABSAHAN DATA
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya agar hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan
keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh
peneliti adalah perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan
trianggulasi.
1. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan yang
pernah maupun baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan
peneliti dengan nara sumber akan semakin akrab, semakin terbuka dan saling
mempercayai. Dengan demikian tidak ada informasi yang disembunyikan
lagi.10
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Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
3. Trianggulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
didasari pola pikir fenomologis yang bersifat multi perspektif. Pola pikir
fenomologis yang bersifat multi perspektif adalah menarik kesimpulan dengan
memakai beberapa cara pandang. Dari cara pandang tersebut akan
mempertimbangkan beragam fenomena yang muncul dan selanjutnya dapat
ditarik kesimpulan lebih diterima kebenarannya.11 Pemeriksaan yang
dilakukan oleh peneliti antara lain dengan :
a. Trianggulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu
fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti sumber yang
berbeda
b. Trianggulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuah
fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda
yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian hasil yang
diperoleh dengan menggunakan metode ini dibandingkan dan
disimpulkan sehingga memperoleh data yang bisa dipercaya.
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c. Trianggulasi waktu, dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan







A. LATAR BELAKANG OBYEK PENELITIAN
1. Sejarah Berdirinya Sekolah
SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong merupakan salah satu SMA
Swasta di Kecamatan Porong, Sidoarjo. Menurut Kepala Sekolah sekarang,
Bapak Drs. Silvester Wara, SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong memiliki
Sejarah dan perkembangan sangat pesat dari tahun ke tahun. Perkembangan
jumlah lulusan SMP Bhayangkari Porong dan SMP di sekitarnya, memberi
peluang lembaga pendidikan di lingkungan Yayasan Kemala Bhayangkari
untuk membuka unit sekolah. Di awali dengan masukan-masukan dari guru-
guru yang diwakili Bapak Yos Mangoli dan Bapak Mustofa, juga atas
dukungan Kapusdik Brimob Watukosek Bapak Kolonel Hadi Sutrisno, Ketua
YKB Ranting Pusdik Brimob Watukosek, Ibu Hadi Sutrisno berkenaan
membuka unit baru, yaitu SMA Bhayangkari Porong tepatnya tanggal 11 Juli
1980.1
Lebih lanjut, Bapak Drs. Silvester Wara memaparkan bahwa pada
tahun pertama (1980-1981) diterima 3 kelas dengan siswa sejumlah 152 orang
dengan Kepala Sekolah Bapak Herdjumanto, BA. Dibantu 12 guru dan 2 staf
1
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bpk Silvester Wara, Kepala sekolah SMA Kemala




TU. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di gedung SD Bhayangkari
Porong dengan belajar siang hari. Pada tahun 1982-1983, ruangan SD
Bhayangkari tidak memungkinkan untuk digunakan rombongan belajar 9
kelas, maka tempat belajar pindah ke SD Gedang dengan jam belajar siang
hari.
Pada 7 Juli 1984, peletakan batu pertama pembangunan gedung SMA
Bhayangkari Porong 3 lokal di Jalan Juwet (sekarang jalan Bhayangkari) oleh
Kapusdik Brimob Watukosek Bapak Kolonel Sutrisno. Memasuki tahun
berikutnya (1984-1985), mengingat kesibukan Bapak Herdjumanto, BA di
SMA Pandaan, maka diadakan pergantian Kepala Sekolah dari Bapak
Herdjumanto, BA ke Bapak Wahyu H S, BA. Namun, karena Bapak Wahyu
Hari S., BA ditugaskan dinas di Nganjuk, maka diadakan pergantian Kepala
Sekolah dari Bapak Wahyu Hari S., BA ke Ibu Marijani, BA tanggal 1
September 1984. Bersamaan dengan pergantian Kepala Sekolah, kegiatan
belajar mengajar pindah ke gedung baru di Jalan Juwet dengan menempati 6
ruang belajar.
Pada tanggal 18 Januari 1986 diadakan pemberian nama sekolah di
lingkungan Yayasan Kemala Bhayangkari se-Jawa Timur, dengan surat
keputusan nomor: Skep/9/I/1986 SMA Bhayangkari Porong berubah menjadi
SMA Kemala Bhayangkari 3. Lalu pada 26 Juli 1986 diadakan timbang
terima alih pengelolaan sekolah (dari TK s/d SMA) dari YKB Ranting Pusdik




Yayasan dari Ibu Sutrisno ke Ibu Imam Sumardi. Personil SMA yang dikelola
saat itu sebanyak 32 guru, 4 TU/Karyawan dan 710 siswa. Pada tanggal 15
September 1987, diadakan pergantian Kepala Sekolah dari Ibu Marijani, BA
ke Bapak Soeharsono, BA.
Pada awal tahun pelajaran 2000-2001, diadakan pergantian Kepala
Sekolah dari Bapak Soeharsono, BA ke Ibu Dra. Hj. Sarni Untung. Keadaan
di sekolah pada tahun ini, jumlah guru 42 orang, karyawan/TU 3 orang,
rombongan belajar 19 kelas, siswa 988 orang, ruang kelas 11 ruang, 2
laboratorium IPA dan 1 laboratorium Bahasa, 1 perpustakaan dan 1 toko
siswa. Pada periode ini, hasil penilaian Team Akreditasi yang didahului Uji
Petik tanggal 4 Maret 2000 dan diumumkan tanggal 15 Mei 2000 bahwa SMA
Kemala Bhayangkari 3 telah meraih status "Disamakan".
Perkembangan selanjutnya, di tahun 2001-2002 siswa, personil
sekolah dan sarana mengalami perubahan. Jumlah guru 42 orang,
karyawan/TU tetap, rombongan belajar 24 kelas, siswa 1151 orang, ruang
kelas 16 ruang, laboratorium IPA dan Bahasa, perpustakaan dan toko siswa
tetap. Untuk tahun pelajaran 2002-2003, jumlah siswa 1200 orang,
rombongan belajar 24 kelas, dengan guru 42 orang, karyawan/TU 3 orang,
sedangkan sarana tidak mengalami perubahan. Suatu prestasi gemilang diraih
oleh sekolah, di tahun 2005 status SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong yang




Secara umum keadaan SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong adalah
sebagai berikut:
a. Dikelola oleh Yayasan Kemala Bhayangkari 3 yang tidak berorientasi
bisnis.
b. Dukungan Ka Pusdik Gasum  yang cukup besar, berpengaruh dalam
kinerja pengurus yayasan untuk meningkatkan kemajuan sekolah.
c. Gedung milik sendiri dengan fasilitas pendukung 2 laboratorium IPA dan
1 laboratorium Bahasa, 1 perpustakaan dan 1 toko siswa.
d. Lokasi di pinggir jalan raya yang dilewati taxi umum, aman dan suasana
untuk belajar yang tenang.
e. Siswa berasal dari Kecamatan Porong dan Kecamatan sekelilingnya
dengan jumlah cukup berimbang.
f. Motivasi yang tinggi baik pengelola maupun penyelenggara.
g. Dewan Guru minimal berijazah S-1 yang sudah memenuhi kelayakan dan
kewenangan mengajar.
h.  Status sekolah "Disamakan", bahkan saat ini "Terakreditasi A". 2
Adapun pergantian Kepala Sekolah mulai dari berdirinya SMA
Kemala Bhayangkari 3 Porong Sidoarjo hingga sekarang sebagai berikut:
a. Drs. Herdjumanto, BA (Juli 1980 - Juli 1983)
b. Drs. Wahyu Hari S. (Juli 1983 – Mei 1984)
c. Dra. Marjani (Mei 1984 – Juni 1987)
2




d. Drs. Soeharsono (Juli 1987 – Juni 2000)
e. Dra. Hj. Sarni Untung (Juli 2000 – Juni 2003)
f. Drs. Askan (Juli 2003 – Januari 2009)
g. Drs. Silvester Wara (Januari 2009 – Sekarang)
2. Visi dan Misi
a. VISI
Peningkatan mutu pendidikan SMA guna menunjang sumber daya
manusia yang beriman, jujur, dan terampil.
b. MISI
1. Tegakkan disiplin
2. Ciptakan suasana kerja yang tentram, tertib, dan damai
3. Tingkatkan layanan kepada siswa dan masyarakat
4. Jaga hubungan keharmonisan antar teman / siswa dan kekeluargaan
3. Struktur Organisasi Kepengurusan
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka atau susunan yang
menunjukkan hubungan antar komponen yang satu dengan yang lain,
sehingga jelas tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
suatu kebulatan yang teratur. SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong merupakan
satuan pendidikan sekolah Swasta Tingkat Menengah Atas memiliki struktur
organisasi yang lebih kompleks. Untuk membantu tugas-tugas Kepala
Sekolah, di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong diangkat 4 (empat) Wakil




Wakil Kepala Sekolah yang membidangi kurikulum, Wakil Kepala Sekolah
yang membidangi masalah yang berkaitan dengan kesiswaan, Wakil Kepala
Sekolah yang membidangi sarana dan prasarana, dan Wakil Kepala Sekolah
yang membidangi hubungan masyarakat. Adapun bagan struktur organisasi
SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong sebagaimana dalam lampiran.
4. Profil Guru SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
Guru sebagai tenaga pendidik harus memiliki kompetensi, kualifikasi
pengetahuan dan dedikasi yang tinggi, guna mewujudkan tujuan lembaga
sebagaimana yang tercantum dalam visi dan misinya. Bpk. Silvester Wara
secara rinci menjelaskan profil guru di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
sebagai berikut:
a. Memiliki wawasan keilmuan yang luas serta profesionalisme dan dedikasi
yang tinggi
b. Kreatif, dinamis, dan inovatif dalam pengembangan keilmuan
c. Bersikap dan berperilaku amanah, berakhlak mulia dan dapat menjadi
contoh civitas akademika yang lain
d. Berdisiplin tinggi dan selalu mematuhi kode etik guru
e. Memiliki kemampuan penalaran dan ketajaman berfikir ilmiah yang tinggi
f. Berwawasan luas dan bijak dalam menghadapi dan menyelesaikan
masalah




Berikut daftar guru di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong:
TABEL I
Daftar Guru SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
Tahun Ajaran 2008/2009
No N a m a Mengajar
1 Dra. MARIJANI Ekonomi
2 Drs. H. MOESTHOFA AK. PPKn
3 HELI SILVESTER, S.Pd Sos, Geo & Sej
4 Drs. H. WAHYU HARI S. Kimia
5 Dra. SUHASTUTIK B. Indonesia
6 Drs. KENDARJANTO Ekonomi
7 MOCH. TOHA,  BA B. Inggris
8 ISHADI, BA B. Inggris
9 Drs. PURNOMO SIDIQ, MM Matematika
10 Drs. H. M. AMIEN Pend. Agama Islam
11 H. LISDIYONO, SH PPKn
12 Drs. H. A. BUNADI, M.Pd Sosiologi
13 Drs. MUH. SU'UDI Fisika
14 Dra. Hj. WIWIK NURLAILA PPKn & Sejarah
15 Drs. EKO WIROGODJATI Pend. Seni
16 Dra. TUTIK HERAWATI B. Jerman
17 AGUSTIN PURWANI S, S.Pd Matematika
18 Drs. KHUSNUL ARIFIN B. Inggris
19 Dra. DWI ASTUTI Pend. Agama Kristen
20 Dra. ALIMAH Matematika
21 SAMIYONO, BA Penjaskes
22 MAFTUHAH, S.Pd B. Inggris
23 SHONHAJI, S.Ag Pend. Agama Islam
24 Dra. ENDAH BANIATI Sejarah
25 Drs. SUTRISNO B. Indonesia
26 Drs. MUFID MUFRODI Kimia
27 Drs. FARCHANUDDINMUNIR Pend. Agama Islam
28 KHAIRIL  ANAM, S.Pd Ekonomi
29 SILVIA  DEVI  SISWOYO,S.Pd Biologi
30 MOCH. ANAS, S.Pd Geografi
31 ENDANG SOELISTIANI, SE Ekonomi




33 Dra. TITIK SUMILAH PPKn
34 SUPRIYANTO, S.Pd Penjaskes
35 HANUM HAMIDIYAH, S.Pd Fisika
36 NOVIAN HENDRIK Y, S.Pd Matematika
37 MASHURIN, S.Komp Tek. Inf. & Kom.
38 CICI FAURINA, S.Pd B. Jerman
39 EDI PUJO BASUKI, S.Pd B. Inggris
40 ERNI RAKHMAWATI, S.Pd Biologi
41 SUYONO, S.Pd Pend. Seni
42 SITI MA'RUFAH, S.Pd BP/BK
43 Drs. MARKHAN ARIEF B. Indonesia
44 ARIA WIRA YUDHA, S.Kom Tek. Inf. & Kom.
45 NANIK HANDIYANTI, S.Pd B. Inggris
46 Drs. JAMAL BP/BK
47 SULASTRI, S.Pd B. Indonesia
48 DEWI PUSPITASARI, SP Biologi
49 BENI MURDOKO, S.Pd B. Inggris
50 MARIYAH ULFA, S.Pd B. Indonesia
51 ISRIN KHOIRIYAH, S.Pd Kimia
52 UMI ROSYIDAH, S.Ag Pend. Agama Islam
(Sumber: Dokumentasi SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong Periode 2008/2009)
5. Profil Siswa SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
Siswa SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong harus dapat menjaga nama
baik almamater sekolah, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
Maka siswa SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong memiliki profil sebagai
berikut:
a. Haus dan cinta ilmu pengetahuan
b. Disiplin tinggi
c. Memiliki keberanian, kebebasan dan keterbukaan
d. Kreatif, inovatif dan berpandangan jauh ke depan




f. Unggul dalam hal keilmuan
Berikut daftar jumlah siswa SMA Kemala Bhayangkari 3 di setiap
tingkat kelas:
TABEL II
Jumlah Siswa SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
Tahun Ajaran 2008/2009
NO Kelas Jumlah
1. X 1 42
2. X 2 42
3. X 3 41
4. X 4 42
5. X 5 41
6. X 6 41
7. X 7 42
8. X 8 43
9. XI IPA 1 45
10. XI IPA 2 43
11. XI IPA 3 44
12. XI IPA 4 45
13. XI IPS 1 46
14. XI IPS 2 46
15. XI IPS 3 42
16. XI IPS  4 46
17. XI IPS 5 45
18. XII IPA 1 50
19. XII IPA 2 49
20. XII IPA 3 47
21. XII IPA 4 49
22. XII IPS 1 44
23. XII IPS  2 47
24. XII IPS 3 44
25. XII IPS 4 44
26. XII IPS 5 45
JUMLAH               1.154




6. Siswa Muallaf SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
Siswa muallaf di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong merupakan
siswa yang pernah memeluk agama selain Islam lalu menjadi muslim. Di
antara mereka ada yang muallaf sejak kelas SD, SMP, dan bahkan SMA di
Kemala Bhayangkari 3 Porong Sidoarjo. Adapun profil siswa Muallaf di SMA
Kemala Bhayangkari 3 Porong  menurut Bpk. Shonhaji, guru PAI kelas XI
dan XII sebagai berikut:
a. Memiliki sifat ingin tahu dan ingin lebih memahami materi PAI di sekolah
b. Memiliki sifat kreatif dan keinginan untuk maju
c. Memiliki keinginan untuk mendapatkan rasa aman saat mengikuti
pembelajaran PAI
d. Memiliki motivasi tinggi dalam mencari solusi problematika belajar PAI
di sekolah
Berikut data jumlah siswa muallaf di SMA Kemala Bhayangkari 3
Porong:
TABEL III
Jumlah Siswa Muallaf SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
Tahun Ajaran 2008/2009
NO Kelas Jumlah
1. X 3 1
2. XI IPA 2 1
3. XI IPS  3 1
4. XII IPA 1 2
JUMLAH 5




B. PROSES KONVERSI AGAMA YANG DIALAMI SISWA MUALLAF DI
SMA KEMALA BHAYANGKARI 3 PORONG
1. Muallaf Kelas X 3
Rivan Dwi P. lahir di tengah keluarga penganut Kristen Katolik. Saat
ia sekolah kelas 6 SD, ayahnya mengajak seluruh keluarga untuk masuk
Islam. Berdasarkan wawancara dengan Rivan, bahwa ia kurang mengetahui
alasan ayahnya mengajak seluruh keluarga berpindah agama. Hal ini
dikarenakan usia Rivan belum dewasa dalam memahami dan
mempertimbangkan agama yang terbaik baginya. Seluruh keluarga terdiri dari
ayah, kakak, adik dan Rivan ikrar syahadat menjadi seorang muslim, kecuali
ibunya yang tetap memeluk agama Kristen Katolik. Rivan sedikit memahami
ajaran Islam, sebab saat sekolah tingkat SMP ia berada di lingkungan sekolah
Kristen.
2. Muallaf Kelas XI IPA 2
Lidya Kristin Natalina, pemeluk agama Kristen Katolik. Kedua orang
tuanyalah yang mengajarkan ajaran Katolik kepadanya. Ia menceritakan
kepada penulis bahwa ketika ayahnya meninggal, ibunya menikah dengan
seorang muslim. Ibunya pun memeluk agama Islam. "Saya diberi kebebasan
memilih oleh ibu, tetap memeluk agama Kristen atau berpindah memeluk
agama Islam. Tetapi saat itu Saya mengalami keraguan dalam memilih agama
yang terbaik untuk Saya. Tepat Saya masuk sekolah tingkat SMP, Saya




Saya", ungkap Lidya. Dalam memahami ajaran Islam, orang tuanya
mendatangkan guru mengaji di rumah. Namun proses belajar agama Islam
tidak berlangsung lama, sebab guru mengaji yang di datangkan ke rumah cuti
melahirkan. Pada bulan selanjutnya, guru mengaji tersebut tidak lagi mengajar
agama Islam di rumahnya untuk selamanya.
3. Muallaf Kelas XI IPS 3
Odi Laksana Putra, sejak kecil memahami dua ajaran agama, yaitu
agama Kristen dan Islam. Ayahnya beragama Kristen Katolik, sedangkan
ibunya beragama Islam. Menurut keterangannya, Odi masuk Islam sejak kelas
3 SD dituntun oleh ibunya. Odi mencoba mengingat kembali kisah hidupnya
dan bercerita, "Sekalipun Saya beragama Islam, dulu Saya sering diajak Bibi
Saya (yang beragama Katolik) ke Gereja". Saat sekolah tingkat SMP, Odi
mempelajari Islam secara otodidak. Ia sering bergaul dengan teman-temannya
sesama muslim dengan mengikuti kegiatan keagamaan di masyarakat. Odi
juga mengungkapan kondisi jiwanya, "Satu hal yang Saya rasakan dan rasa itu
selalu menghantui Saya. Saya merasa malu jika berada di sekitar teman-teman
atau masyarakat muslim di sekitar rumah. Padahal mereka baik dan tidak
pernah merendahkan Saya. Yang selalu saya rasakan adalah rasa minder




4. Muallaf Kelas XII IPA 1
Siswi beragama Hindu bernama Ni Kadek Marina D.C. Papanya
seorang Polisi beragama  Hindu, sedangkan ibunya pernah memeluk agama
Islam. Merin kecil taat beribadah pergi ke Pura untuk beribadah. Saat berlibur
di rumah keluarga ibu, kakeknya hobi menceritakan kisah-kisah Nabi dalam
perspektif agama Islam. Dari kisah yang diceritakan kakeknya, Merin selalu
kagum terhadap ketabahan dan mukjizat yang dimiliki para Nabi.
Semakin bertambah usia, Merin sering merenungkan ajaran agama
Hindu dan mengalami keresahan hati. Tempat ibadah Hindu misalnya,
menurut penuturannya "Pura tidak bersih. Tempat Pura berupa halaman tanpa
lantai, meskipun kadang ada karpetnya".  Saat di Bali, ia mengikuti ritual
keagamaan Hindu. Namun, yang membuatnya kecewa adalah ritual
keagamaan dengan cara mengadu ayam. Setelah ayam-ayam terluka dan
kesakitan, ayam-ayam tersebut dimasak. Setelah ayam tersebut siap saji,
ayam-ayam dimakan saat acara keagamaan. Padahal menurutnya, perbuatan
menyiksa binatang itu sangat tidak manusiawi.
Merin juga sering membandingkan agama Hindu dengan agama
lainnya. Salah satunya dalam ajaran Hindu terdapat banyak Dewa. Merin




a. Dewa Siwa; merupakan manifestasi Sang Hyang Widhi bertugas sebagai
pelebur dosa atau pencabut nyawa.
b. Dewa Brahma; merupakan manifestasi Sang Hyang Widhi  sebagai Dewa
kehidupan.
c. Dewa Sri; merupakan manifestasi Sang Hyang Widhi bertugas sebagai
pemberi makanan.
d. Dewa Wisnu; merupakan manifestasi Sang Hyang Widhi bertugas sebagai
pemelihara alam.
Muncul pertanyaan dalam benak Merin, "kenapa Tuhan membutuhkan
banyak Dewa untuk menjalankan kewajibannya, padahal Tuhan Maha
segalanya". Merin juga mengamati agama Kristen terdapat ajaran Trinitas.
Ajaran Trinitas menyatakan bahwa Tuhan pada dasarnya satu, tetapi memiliki
tiga kepribadian. Selanjutnya, Ia membandingkan agama Hindu dan agama
Kristen dengan agama Islam. Ia memiliki pemahaman bahwa agama Islam
hanya memiliki Tuhan yang Esa, yaitu Allah. Allah tidak memiliki anak dan
Ia Maha Kuasa terhadap makhluknya. Konsep Islam seperti ini dapat
diterimanya secara rasional. Lalu, ia mengamati umat Kristen beribadah hanya
pada Hari Minggu. Sedangkan umat Islam setiap hari lima kali dalam bentuk
shalat lima waktu dan disertai amalan sunnah lainnya. Merin memberi kritik
terhadap ajaran umat Kristen, "Berarti hari-hari selain Minggu, orang Kristen




Keraguan Merin terhadap agamanya, sering ia sampaikan kepada guru
agama Islam dan guru BP di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Guru BP Ibu Anik Wachidatul
Maulidyah, Merin sering berkonsultasi tentang keinginannya masuk Islam dan
permasalahan yang dihadapinya jika ia masuk Islam. Akhirnya setelah satu
setengah bulun duduk di kelas XII IPA 1, Merin  meminta Bpk Shonhaji, guru
agama Islam untuk mebimbingnya melafalkan kalimat syahadat. Ikrar
syahadat dilakukan di ruang BP sekolah. Pada awalnya, papa Merin tidak
menerima keputusannya, namun dalam waktu tidak lama papanya bisa
menerima keputusannya. Sedangkan ibunya, selama ini telah kembali masuk
Islam secara sembunyi-sembunyi. Ibunya pun berani memeluk agama Islam
secara terbuka, saat ia menjadi muallaf.
5. Muallaf Kelas XII IPA 1
Yanika Okta Paramita, memeluk agama Kristen sejak kecil. Kedua
orang tuanya juga pemeluk Kristen. Saat ia kelas 6 SD, ia diminta ikut
musyawarah keluarga. Topik yang dimusyawarahkan adalah himbauan
kepada seluruh keluarga untuk pindah agama, yakni memeluk agama Islam.
Yanika tidak mengerti alasan orang tua mengajaknya memeluk agama Islam.
Seminggu setelah musyawarah keluarga, ia dan seluruh anggota keluarga





C. BENTUK-BENTUK PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
SMA KEMALA BHAYANGKARI 3 PORONG
Pendidikan dalam kehidupan suatu bangsa mempunyai peranan penting
untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup bangsa, khususnya
Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an
dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
Pendidikan Agama Islam di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
memiliki tujuan sebagaimana tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum, yaitu
untuk:
1. Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian pengetahuan,
penghayatan, pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah SWT.
2. Berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.




Untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut, maka SMA
Kemala Bhayangkari 3 Porong menerapkan dua bentuk pelaksanaan  Pendidikan
Agama Islam, yakni secara intrakurikuler dan ekstrakulikuler. Agar lebih jelas,
berikut pemaparan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA Kemala
Bhyangkari 3 Porong:
1. Intrakurikuler Pendidikan Agama Islam di SMA Kemala Bhayangkari 3
Porong
Secara Intrakurikuler, Pendidikan Agama Islam di SMA Kemala
Bhayangkari 3 Porong dilaksanakan berdasarkan ketentuan dari Pemerintah.
Materi yang disampaikan pun sesuai kurikulum umum. Diketahui bahwa sejak
tahun 2006 di Indonesia menggunakan muatan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP). Muatan Kurikulum tingkat satuan pendidikan meliputi
sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannya merupakan beban
belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan. Maka mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong meliputi
beberapa aspek materi, yaitu: Keimanan, Al-Qur'an dan Hadits, Fiqih, Akhlak
dan Kebudayaan Islam. Adapun Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
materi Pendidikan Agama Islam di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
tercantum dalam lampiran.
Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam secara intrakurikuler.
materi Pendidikan Agama Islam disampaikan 2 jam mata pelajaran setiap




di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong memulai pelajaran dengan membaca
surat-surat dalam Al-Qur'an. Siswa diminta membawa terjemahan Al-Qur’an,
membacanya secara bersamaan selama lima menit. Setelah lima menit
membaca Al-Qur'an, pembacaan Al-Qur'an dihentikan dan dapat dilanjutkan
pada pertemuan berikutnya.
Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak terbatas dalam
lingkup kelas, melainkan dapat dilakukan di Mushalla, Laboratorium Bahasa
dan Perpustakaan. Dalam mengajar, guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Kemala Bhayangkari 3 Porong menggunakan metode yang bervariasi, seperti:
ceramah, tanya jawab, diskusi, hafalan, demonstrasi, problem solving, qishah,
dan resitasi. Secara rinci berikut pemaparan pelaksanaan metode pembelajaran
PAI di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong adalah:
a. Ceramah
Metode ceramah digunakan saat menjelaskan materi. Ceramah
kadang dilakukan saat materi di mulai, pertengahan pembelajaran dan
kadang di akhir pembelajaran. Seperti mengklarifikasi hasil diskusi siswa,
problem solving dan kegiatan pembelajaran lainnya. Sebab bagi guru PAI
di SMA Kemala Bhayangkari 3, perlu menggunakan kombinasi metode
dalam pembelajaran PAI. Upaya demikian bertujuan agar kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Kemala Bhayangkari 3





Tanya jawab merupakan salah satu metode yang efektif dalam
pelaksanaan pembelajaran PAI. Melalui tanya jawab, siswa mampu
mengungkapkan segala pengetahuan yang belum dipahami sehingga
mereka memperoleh pemahaman pengetahuan materi PAI secara
mendalam. Melalui metode ini, siswa juga mampu mempresentasikan
pengetahuan yang telah diketahuinya. Oleh karenanya, metode tanya
jawab sering digunakan oleh guru-guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Kemala Bhayangkari  3 Porong.
c. Diskusi
Metode diskusi juga sering dilaksanakan di SMA Kemala
Bhayangkari 3 Porong pada tiap kelas, baik kelas X, XI maupun XII.
Diskusi dilakukan dengan cara membagi siswa dalam beberapa kelompok,
lalu siswa dalam kelompok diminta  membahas tema-tema Pendidikan
Agama Islam. Diskusi membuat siswa SMA Kemala Bhayangkari menjadi
aktif dan semangat dalam belajar.
d. Hafalan
Tiap guru berbeda dalam menggunakan metode. Guru PAI kelas X
dan XI tidak mewajibkan siswa menghafal surat-surat al-Qur'an pada
materi PAI. Sedangkan Guru PAI kelas XII di samping mengutamakan
pemahaman materi, guru mewajibkan siswa hafal surat-surat tertentu,




sehari-hari. Seperti hafalan surat-surat pendek yang dibaca saat shalat 5
waktu dan shalat sunah.
e. Demonstrasi
Menurut Odi siswa muallaf kelas XI IPS 3, metode demonstrasi ini
sering digunakan pada materi Fiqih dan Al-Qur'an. Materi Fiqih misalnya,
dilakukan praktek azan dan iqamah dan shalat Jumat bagi siswa, praktek
wudhu, shalat jenazah dan shalat lima waktu bagi siswa maupun siswi.
Sedangkan materi Al-Qur'an dan Hadits, seluruh siswa diminta membaca
dan menulis secara bergantian. Dengan praktek membaca dan menulis,
guru dapat mengukur kemampuan siswa dan membimbingnya agar siswa
mampu membaca dan menulis dengan baik.
f. Problem Solving
Sekalipun tidak semua guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Kemala Bhayangkari 3 Porong menggunakan metode ini, namun problem
solving mampu memberi makna cukup dalam bagi siswa. Sebagai misal,
problem solving dilaksanakan di kelas XI IPA 2 terkait materi keimanan
dengan tema "tobat". Guru menyampaikan tema "tobat" kepada siswa
dengan istilah "Pengakuan Dosa".
Langkah-langkah:
1) Siswa diminta menyiapkan selembar kertas
2) Tanpa menulis nama, secara jujur siswa diminta menuliskan dosa




3) Setelah menulis dosa terbesar yang pernah dialami, seluruh kertas
diberikan kepada guru
4) Guru memilah beberapa hasil pengakuan dosa siswa yang tepat untuk
dikaji bersama
5) Dalam menyelesaikan solusi dosa yang pernah dilakukan, guru tidak
langsung memberikan penjelasan, melainkan memberi kesempatan
kepada siswa untuk memberikan pendapatnya dan mencari solusi yang
tepat
Terdapat banyak hikmah diterapkannya problem solving tentang
pengakuan dosa:
1) Bagi siswa yang kebetulan pengakuan dosanya menjadi topik sentral,
ia tidak merasa malu sebab teman-temannya tidak akan tahu siapa
pelaku dosa. Yang terpenting baginya adalah ia memperoleh solusi
yang terbaik sehingga termotivasi untuk selalu berbuat kebaikan.
2)  Bagi seluruh siswa adalah pengakuan dosa melalui problem solving
menjadi suatu pembelajaran terbaik dan solusi-solusi yang dihasilkan
dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh siswi muallaf XI IPA 2 bernama Lidya,
"Metode problem solving yang diterapkan berupa 'Pengakuan dosa
yang pernah dilakukan oleh teman-teman' memberikan makna




dosa. Kajian solusi pengakuan dosa di kelas akan kami jadikan sebagai
bekal sekaligus motivasi untuk menjauhkan diri dari perbuatan dosa".3
3) Bagi guru, memiliki kebanggaan atas kejujuran siswa dalam mengakui
dosa yang pernah dilaksanakan dan merupakan suatu apresiasi karena
seluruh siswa secara aktif memberi alternatif solusi permasalahan.
g. Qishah
Metode kisah digunakan guru untuk menguatkan materi PAI.
Kisah dapat diambil dari kisah-kisah dalam Al-Qur’an, teladan orang-
orang zaman dahulu, serta peristiwa aktual yang sedang terjadi. Bagi
Merin, siswi muallaf Kelas XII IPA 1 metode ini sangat membantunya
dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam di sekolah. Metode
qishah mampu memotivasinya dalam melaksanakan PAI dalam kehidupan
sehari-hari.
h. Resitasi
Di samping metode-metode sebelumnya, metode resitasi juga
sering digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Kemala
Bhayangkari 3 Porong. Metode resitasi merupakan metode pemberian
tugas kepada siswa agar siswa belajar di rumah, perpustakaan atau tempat
lainnya. Sebagai contoh dalam materi sejarah Islam, guru meminta siswa
untuk merangkum bagaimana proses masuknya Islam di Indonesia.
Berikutnya saat di kelas, siswa diminta menjelaskan kembali hasil resitasi.
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2. Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di SMA Kemala Bhayangkari
3 Porong
Untuk materi Pendidikan Agama Islam Ekstrakulikuler yaitu materi
yang tidak mengikuti kurikulum umum. Materi ini disusun oleh guru tertentu
yang didatangkan dari luar sekolah. Materi yang diberikan adalah materi
membaca dan memahami kandungan Al-Qur'an. Kegiatan belajar secara
ekstrakulikuler ini dinamakan TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an).
Pelaksanaan TPQ di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong
dilaksanakan setiap hari Senin dan Sabtu pukul 13.00-15.00 di Mushallah.
Berdasarkan wawancara dengan Bpk Zaim, selaku guru TPQ bahwa dalam
pelaksanaan TPQ menggunkan metode Tilawati. Metode Tilawati yang
diterapkan di SMA Kemala Bhayangkari tidak sama dengan metode Tilawati
yang diterapkan di TPQ. Di SMA, metode Tilawati diterapkan diterapkan
dengan cara siswa membaca Al-Qur'an, sedangkan guru menyimak bacaan
siswa. Jika terjadi kesalahan dalam membaca, guru membimbing siswa dalam
memperbaiki cara membaca Al-Qur'an. Selain kegiatan membaca Al-Qur'an,
materi dalam TPQ adalah kajian ayat-ayat al-Qur'an sesuai tema-tema
tertentu. Beberapa di antara tema kajian ayat-ayat Al-Qur'an adalah ciri-ciri
orang mukmin, orang munafik dan orang kafir.
Terkait sejarah dan tujuan berdirinya TPQ di SMA Kemala





"Sebenarnya sejarah berdirinya TPQ adalah sebagai
wadah belajar siswa muallaf  dengan mendatangkan guru ngaji
yang ahli dalam metode penyampaian Al-Qur'an. Namun pada
perkembangan selanjutnya, tidak hanya muallaf saja yang belajar
di TPQ, melainkan non muallaf juga antusias belajar. Akhirnya,
banyak muallaf yang keluar TPQ akibat malu dan minder di
tengah-tengah teman-temannya yang sudah dapat membca Al-
Qur'an dengan baik. "4
Keterangan Bpk. Shonhaji diperkuat oleh Odi, muallaf Kelas XI IPS 3
yang pernah mengikuti kegiatan TPQ di sekolah. Pada saat pertemuan
pertama, ia tidak menyangka bahwa tidak semua siswa yang ikut adalah siswa
yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur'an, melainkan banyak
diantara mereka yang pandai membaca Al-Qur'an. Kondisi seperti ini yang
membuat ia malu dan berkecil hati. Setelah itu, Odi tidak lagi mengikuti
kegiatan TPQ di sekolah.
Kegiatan ekstrakurikuler TPQ merupakan salah satu instrumen
penunjang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA Kemala
Bhayangkari 3 Porong. TPQ dijadikan sebagai solusi atas keterbatasan jam
pelajaran PAI dan banyaknya siswa yang belum mampu membaca Al-Qur'an
dengan baik dan tepat. TPQ yang diselenggarakan di luar jam pelajaran, selain
membantu siswa dalam pengembangan minatnya, juga membantu siswa
mempunyai semangat baru untuk lebih giat belajar membaca dan memahami
Al-Qur'an.
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D. PROBLEMATIKA SISWA MUALLAF DALAM MENGIKUTI
PEMBELAJARAN PAI DAN SOLUSINYA DI SMA KEMALA
BHAYANGKARI 3 PORONG
Berdasarkan penelitian di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong,
permasalahan yang dihadapi siswa muallaf dalam mengikuti pembelajaran PAI
dapat peneliti klarifikasikan dalam beberapa problem di antaranya: problem
psikologi belajar, problem pemahaman materi PAI, problem metode pembelajaran
PAI dan problem sarana fisik sekolah.
1. Problem Psikologi Belajar
Pada diri manusia terdapat kebutuhan pokok. Di samping kebutuhan
jasmani, manusia juga membutuhkan kebutuhan rohani. Kebutuhan rohani
yang diperlukan meliputi: kebutuhan rasa aman, kasih sayang, kebebasan,
harga diri dan kebutuhan rohani lainnya. Begitu pula yang dialami siswa
muallaf, mereka membutuhkan rasa aman dalam belajar, tidak dihina saat
tidak pandai dalam materi Agama Islam, dan dihormati saat memiliki prestasi.
Dari hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa tidak semua
siswa muallaf di SMA Kemala Bhayangkari memiliki keberanian dan
keterbukaan untuk menyampaikan kesulitan belajar kepada orang lain.





Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi
yang rendah, tetapi dapat juga disebabkan faktor-faktor non intelegensi.
Salah satunya adalah faktor psikologi belajar berupa rasa takut. Rasa takut
merupakan hasil kegalauan yang menyerang individu hingga kemampuan
bepikir dan kontrol diri menjadi lepas kendali. Apabila rasa takut berbobot
besar datang tiba-tiba, maka terjadilah kepanikan. Gejala kepanikan yang
menimbulkan rasa takut ini sering dirasakan oleh sisiwa muallaf di SMA
Kemala Bhayangkari 3 Porong. Siswa muallaf memiliki rasa takut
disebabkan mereka sering mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas-
tugas materi PAI.
b. Malu
Rasa malu adalah beban yang tak tertahankan, sebab manusia
merasa dirinya yang sejati memiliki kekurangan. Rasa malu terasa
bagaikan luka dalam diri manusia. Rasa malu memisahkan manusia dari
diri sendiri dan orang lain. Kondisi seperti ini yang dirasakan siswa
muallaf di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong. Ia menganggap bahwa ia
berada di tengah teman-teman yang pandai dalam Pendidikan Agama
Islam. Sedangkan Ia memiliki keterbatasan terkait pemahaman tentang
Pendidikan Agama Islam. Padahal tidak semua siswa SMA Kemala




selalu mengintainya. Beberapa di antara mereka berusaha menutup diri
agar tidak diketahui keterbatasannya dalam materi PAI.
c. Lupa
Lupa (forgetting) ialah ketidakmampuan untuk menyebut atau
memproduksi kembali segala sesuatu yang sebelumnya telah dipelajari.
Diketahui bahwa materi Pendidikan Agama Islam merupakan materi asing
bagi siswa muallaf. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
banyak materi PAI yang belum dipahami oleh siswa muallaf. Tidak semua
materi PAI mampu terekam dalam memori ingatan siswa. Oleh karenanya,
siswa mualaf sering mengalapi lupa dalam mengingat kembali materi PAI
yang telah dipelajari di kelas.
Selanjutnya solusi yang dilakukan siswa muallaf  adalah:
1) Berusaha menghilangkan rasa takut dan malu dalam mengikuti
pembelajaran PAI di sekolah
2) Untuk mengatasi lupa siswa muallaf berusaha konsentrasi saat
pembelajaran PAI berlangsung, belajar dengan tekun saat di rumah
dan sering bertanya kepada teman terdekat.
Solusi yang dilakukan oleh guru dan siswa lainnya adalah:
1) Senantiasa memberi motivasi belajar materi PAI
2) Bersedia membantu siswa muallaf dalam memahami materi PAI baik




2. Problem Pemahaman Materi PAI
Belajar merupakan usaha memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan
yang berlangsung dalam interaksi aktif subyek dengan lingkungannya.
Melalui proses belajar seseorang akan memperoleh perubahan-perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai sikap. Oleh
karenanya, belajar itu adalah kewajiban utama dan sarana terbaik untuk
mencerdaskan generasi bangsa.
Siswa muallaf SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong memiliki minat
dan motivasi tinggi dalam belajar materi Pendidikan Agama Islam di sekolah.
Minat merupakan energi psihis yang tertuju pada suatu obyek pelajaran,
dalam hal ini materi PAI. Seseorang memiliki minat terhadap pelajaran
tertentu biasanya cenderung untuk memperhatikan pelajaran tersebut. Tingkah
laku ini juga dialami oleh siswa muallaf di SMA Kemala Bhayangkari 3
Porong. Mereka sangat memperhatikan apa yang disampaikan guru dan segala
aktivitas belajar mengajar di kelas. Sedangkan motivasi sebagai faktor inner
(batin) berfungsi menimbulkan dan mengarahkan perbuatan belajar untuk
mencapai suatu tujuan. Dalam belajar PAI siswa muallaf selalu berusaha rajin
belajar agar mencapai kepahaman materi PAI secara utuh.
Setiap usaha dan perjuangan mencapai tujuan tentu terdapat problem
yang merintangi. Problem yang dialami siswa muallaf dalam mengikuti
pembelajaran PAI adalah terdapat istilah-istilah materi PAI yang dianggap




akhlak, aqidah, fiqih, dan sejarah Islam yang baru diterima siswa muallaf
perlu pemahaman secara mendalam. Yanika, siswi muallaf kelas XII IPA 1
memberikan contoh istilah-istilah materi PAI yang dianggapnya baru dan sulit
untuk dipahami, "Misalnya dalam materi akhlak terdapat istilah riya', hasud,
akhlakul karimah dan kaum dhu'afa. Dalam materi Al-Qur'an terdapat istilah
bacaan ikhfa', mad, juga dalam materi fiqih terdapat istilah ijtihad, hukum
taklifi dan istilah-istilah Islam lainnya".
Seorang siswi muallaf, Merin kelas XII IPA 1 yang baru masuk Islam
kelas XII merasa sangat kesulitan dalam memahami penjelasan guru. Merin
mengeluhkan, "Istilah-istilah Islam sangat asing bagi saya. Saat guru Agama
menyampaikan materi PAI di kelas, guru juga menggunakan istilah-istilah
Islam lainnya dalam menjelaskannya. Akibatnya, saya sering mengalami
ketidakpahaman terhadap materi PAI." 5
Berikut beberapa solusi yang dilakukan siswa muallaf setiap
mengikuti pembelajaran PAI di kelas:
a. Mempelajari terlebih dahulu materi PAI di rumah
b. Berkonsentrasi pada saat pembelajaran PAI berlangsung
c. Bertanya kepada teman terdekat materi yang kurang dipahami
d. Bertanya kepada guru PAI saat pembelajaran berlangsung
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e. Segera mempelajari kembali materi yang telah diterima, baik di sekolah
maupun di rumah
f. Membaca buku-buku tentang Pendidian Agama Islam di Perpustakaan
Sedangkan upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam
adalah:
a. Memberi kesempatan siswa muallaf untuk bertanya tentang materi PAI
yang belum dipahami di kelas
b. Mengizinkan siswa bertanya tentang materi PAI di luar jam pelajaran.
Namun, tidak semua siswa muallaf  memiliki keberanian untuk bertanya
secara intern dengan guru PAI.
3. Problem Metode Pembelajaran PAI
Menurut Ramayulis metode adalah seperangkat cara, jalan dan teknik
yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran PAI di SMA
Kemala Bhayangkari 3 Porong, guru PAI menggunakan banyak metode.
Namun hanya dua metode yang dirasa kurang memberi kenyamanan bagi
siswa muallaf. Dua metode tersebut adalah metode demonstrasi dan hafalan.
a. Metode Demonstrasi
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama di sekolah, siswa tidak
hanya dibekali wawasan dan pemahaman materi melalui aspek kognitif




diperhatikan. Aspek ini tampak pada metode demonstrasi dengan
menerapkan praktek materi PAI pada jam pelajaran:
1) Praktek Shalat
Shalat merupakan rukun Islam yang kedua, setelah
syahadat. Shalat adalah manifestasi ketaatan dan loyalitas seorang
hamba dalam mengabdi kepada Allah yang telah
menganugerahkan segala macam kenikmatan yang tiada terhingga.
Di antara fungsi shalat yang paling subtansial dan esensial adalah
sebagai sarana komunikasi antara hamba dan khaliknya.
Shalat merupakan salah satu di antara materi PAI. Praktek
shalat sering dilakukan Di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong.
Dalam praktek shalat, seperti shalat Jumat, jenazah dan Dhuha,
siswa muallaf mengalami kesulitan dalam membaca dan
menghafalkan bacaan shalat. Bagi mereka bacaan shalat belum
terbiasa di lisan mereka, perlu membaca dan menghafalkan secara
berulang-ulang. Namun, semua usaha itu dirasa belum berhasil jika
waktu yang diberikan hanya sebentar, yakni disamakan dengan
teman-temannya yang sudah Islam sejak lahir.
Untuk memudahkan siswa muallaf dalam praktek shalat,
upaya yang mereka lakukan adalah:
a) Meminta bimbingan teman




c) Mendatangkan guru mengaji di rumah
2) Praktek Baca-Tulis Al-Qur'an
Al-Qur’an merupakan Kalamullah (kitab suci) yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagai mu’jizat yang
terbesar. Al-Qur'an juga merupakan pedoman umat Islam dalam
mencapai kebahagiaan hidup yang hakiki. Maka wajib bagi setiap
muslim di seluruh penjuru dunia untuk membaca, menghayati,
serta mengamalkannya.
Sangat efektif jika dalam pembelajaran PAI di sekolah
terdapat praktek baca tulis Al-Qur'an. Sebab, Islam sangat
menganjurkan untuk membaca Al-Qur'an dan menulisnya. Namun,
bagi siswa muallaf baik lama maupun baru muallaf di SMA
Bhayangkari 3 Porong, praktek baca tulis Al-Qur'an merupakan
pembelajaran tersulit di sekolah. Mereka harus mengeja tiap-tiap
huruf dalam ayat Al-Qur'an yang sedang dipelajari.  Bagi siswa
muallaf lama misalnya, mereka tetap kesulitan dalam membaca Al-
Qur'an. Sering terjadi lupa dalam hal bagaimana menyambungkan
lafal yang satu ke lafal berikutnya. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Rivan, siswa muallaf kelas X 3:
"Kesulitan yang sering saya rasakan dalam mengikuti
pembelajaran PAI adalah membaca Al-Qur'an. Saya sering




Seperti, terbaca atau tidak-nya 'al' dalam suatu lafal jika
disambung dengan lafal sebelumnya" 6
Merin dan siswa muallaf lainnya merasa kesulitan dalam
menulis Al-Qur'an. Untuk menulis Al-Qur'an, jari-jari tangan
mereka  masih terasa kaku. Bahkan kata Merin, "Ayat-ayat Al-
Qur'an yang Saya tulis seperti tulisan anak TK". Namun, segala
kesulitan yang terjadi dapat mereka atasi seiring usaha-usaha yang
mereka lakukan.
Usaha-usaha yang dilakukan siswa muallaf di SMA
Kemala Bhayangkari 3 Porong meliputi:
1) Meminta bimbingan kepada teman terdekat
2) Tidak bosan belajar sendiri
3) Mendatangkan guru mengaji di rumah
Sedangkan solusi yang dilakukan pihak sekolah adalah
mendirikan TPQ sebagai kegiatan ekstrakurikuler PAI khusus
untuk siswa muallaf. Namun dalam realita, tidak hanya siswa
muallaf yang belajar agama Islam di TPQ, melainkan siswa lain
yang bisa baca-tulis Al-Qur'an juga mengikuti kegiatan TPQ di
sekolah. Perkembangan selanjutnya, siswa muallaf keluar dari
kegiatan TPQ dikarenakan merasa malu terhadap teman-temannya
yang dianggapnya pandai baca-tulis Al-Qur'an.
6





Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah, terkadang guru
memberikan tugas hafalan Al-Qur'an kepada siswa.  Tidak semua siswa
mampu melaksanakan tugas ini secara sempurna, seperti yang dialami
oleh siswa muallaf  kelas XII. Kendala yang dialami mereka adalah guru
agama seharusnya tidak menyamakan mereka dengan siswa lain
memeluk Islam sejak kecil. Menurut Merin, siswa muallaf XII IPA 1,
Perlu diberi kebijakan dalam memberi tugas hafalan kepada siswa
muallaf.
Berikut usaha-usaha yang dilakukan oleh siswa muallaf:
1) Meminta bimbingan kepada teman terdekat
2) Berusaha menghafalkan surat sesuai batas kemampuan
Sedangkan dari pihak guru PAI kurang memberi solusi terhadap
kesulitan hafalan siswa muallaf. Hanya beberapa guru PAI yang
berkenan membimbing siswa dalam belajar membaca Al-Qur'an guna
memudahkan dalam tugas hafalan di sekolah. Seperti halnya yang
dialami penulis saat PPL di SMA Kemala  Bhayangkari 3 Porong. Bpk.
Shonhaji meminta penulis untuk membimbing Merin, siswi muallaf
kelas XII IPA 1 dalam membaca Surat Al-Fatihah. Merin yang baru
masuk Islam mendapat tugas hafalan Surat Al-Fatihah. Ia datang ke





4. Problem Sarana Fisik Sekolah
Sarana fisik merupakan salah satu dari komponen pendidikan yang
dapat menunjang mutu Pendidikan Agama Islam di sekolah. SMA Kemala
Bhayangkari 3 Porong memiliki sarana fisik seperti Laboratorium Bahasa,
mushallah dan perpustakaan yang dapat mendukung efektivitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Laboratorium Bahasa dan mushallah telah dapat
didayagunakan dengan baik, namun yang menjadi kendala adalah minimnya
buku-buku Pendidikan Agama Islam di perpustakaan.
Perpustakaan memiliki peranan penting dalam pendidikan khususnya
Pendidikan Agama Islam, yakni untuk membantu terselenggaranya
pendidikan dengan baik. Penyelenggaraan perpustakaan bukan hanya
menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi adanya penyelenggaraan
perpustakaan diharapkan membantu siswa dan guru dalam menyelesaikan
tugas-tugas dalam proses belajar. Oleh sebab itu, segala bahan pustaka yang
dimiliki perpustakaan sekolah harus menunjang proses belajar mengajar.
Dalam realita di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong, bahan-bahan
pustaka Pendidikan Agama Islam belum dapat membantu siswa muallaf
dalam menyelesaikan tugasnya di sekolah. Materi tentang dasar-dasar belajar
PAI tidak ada di Perpustakaan. Menurut Bu Rida, Staf Perpustakaan,
"Sebenarnya Perpustakaan sekolah sejak dulu telah menyediakan buku-buku
tentang dasar-dasar mempelajari Al-Qur'an seperti tajwid dan hukum Islam.




enggan mengembalikannya". Upaya pihak Perpustakaan saat ini adalah lebih







Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat peneliti simpulkan:
1. Terdapat lima siswa muallaf di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong. Empat
orang di antaranya sejak kecil beragama Kristen, Lalu mengalami konversi
agama atas dorongan keluarga. Sedangkan seorang siswi muallaf beragama
Hindu menjadi muallaf saat kelas XII di SMA Kemala Bhayangkari 3. Proses
konversi agama yang dialaminya adalah sering membandingkan agama Hindu
dengan agama Kristen dan Islam.
2. Bentuk-bentuk pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA Kemala
Bhayangkari 3 Porong adalah a) intrakurikuler dan b) ekstrakurikuler
(dinamakan TPQ).
3. Problematika pembelajaran PAI yang dialami siswa muallaf di SMA Kemala
Bhayangkari 3 Porong adalah a) problem psikologi belajar (takut, malu dan
lupa), b) problem Pemahaman Materi PAI, c) problem metode pembelajaran
PAI (demonstrasi dan hafalan) dan problem sarana fisik sekolah (buku tentang
dasar-dasar PAI di Perpustakaan). Solusi penyelesaian yang dilakukan oleh
siswa muallaf adalah a) konsentrasi saat pembelajaran PAI berlangsung, b)
bertanya kepada guru dan teman terdekat, c) mendatangkan guru mengaji di




Solusi yang dilakukan siswa lain adalah a) memberi motivasi belajar, b)
membantu siswa muallaf dalam memahami dan mempraktekkan materi PAI.
Dari pihak guru upaya yang dilakukan adalah a) Selalu memberi motivasi
belajar, b) memberi kesempatan siswa muallaf untuk bertanya baik di dalam
maupun di luar jam pelajaran PAI. Solusi yang dilakukan pihak sekolah
adalah mendirikan TPQ (ekstrakurikuler PAI) untuk membimbing siswa
muallaf dalam mendalami materi PAI di sekolah. Namun dalam
pelaksanaannya tidak sesuai dengan tujuan berdirinya TPQ.
B. SARAN-SARAN
1. Bagi siswa muallaf SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong senantiasa
meneguhkan hati untuk terus belajar pendidikan agama Islam.
2. Bagi siswa selain muallaf senantiasa memberi motivasi dan membantu siswa
muallaf dalam mempelajari pendidikan agama Islam di sekolah.
3. Diharapkan guru PAI di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong memberi
keringanan tugas materi PAI kepada siswa muallaf.
4. Diharapkan SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong meluruskan kembali
pelaksanaan TPQ sesuai tujuan berdirinya TPQ, yakni untuk membimbing
siswa muallaf dalam mendalami materi PAI di sekolah atau TPQ tetap
dilaksanakan untuk kegiatan keagamaan siswa selain muallaf, tetapi diadakan





5. Bagi Staf Perpustakaan SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong disarankan
menambah buku-buku perpustakaan tentang dasar-dasar Pendidikan Agama
Islam meliputi tajwid, hukum-hukum pelaksanaan ibadah umat Islam dan cara
mudah menulis Al-Qur'an.
6. Sebagai Institusi Islam IAIN khususnya Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI
seharusnya mengembangkan kajian-kajian Islam yang berkenaan dengan
permasalahan siswa muallaf dalam mengikuti pembelajaran PAI di sekolah,
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